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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia 

Istimewa seri 147, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah radhiyAllahu 

ta’ala ‘anhu Seri 13) 

 

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin 

Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.  

Kesulitan-kesulitan dan kesedihan-kesedihan yang dihadapi umat Muslim setelah kewafatan Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dan peranan Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam 

menyelesaikannya 

Kesulitan pertama: keadaan yang paling rentan dan mencekam adalah duka lara yang meliputi 

setelah kewafatan Rasulullah (saw) yang membuat segenap para Sahabat seperti kehilangan akal 

sehat disebabkan oleh duka yang teramat dalam 

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah dalam buku Tuhfah Golerwiyah mengenai dua hal dalam 

pemikiran umat Muslim yang dijauhkan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) yaitu masih dan akan terus 

hidupnya Nabi Muhammad (saw) dan Nabi ‘Isa (as). 

Kesedihan besar kedua yang meliputi dan bagaimana Hadhrat Abu Bakr mengatasinya adalah 

menata umat Muslim dalam untaian mufakat dan kesatuan ketika pemilihan Khilafat. 

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah dalam buku Tuhfah Golerwiyah mengenai hal ini. Persamaan 

Hadhrat Abu Bakr (ra) dengan Hadhrat Yasyu’ bin Nun, murid Nabi Musa (as). 

Perkara ketiga yang sangat penting dan bagaimana Hadhrat Abu Bakr mengatasinya, itu adalah 

keberangkatan laskar Usamah ke perbatasan Rumawi menghadapi pasukan Rumawi atau 

bawahannya.  

Usulan penundaan pengutusan pasukan dari banyak Sahabat mengingat telah bangkitnya 

kemurtadan dan pemberontakan di seluruh penjuru Arab. 

Penjelasan Kitab-Kitab Hadits dan Tarikh perihal tanggal keberangkatan, jumlah pasukan, tujuan-

tujuan ekspedisi militer ini, kepulangan dan sebagainya. 

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih II (ra) mengenai peristiwa ini. 

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah dalam buku beliau berbahasa Arab ‘Sirrul Khilafah’ perihal 

pasukan Usamah dan keadaan genting umat Muslim saat itu: dari dalam menghadapi kemurtadan 

dan kemunafikan serta pemberontakan sedangkan dari luar menghadapi ancaman agresi Rumawi. 

Nasehat-nasehat Hadhrat Abu Bakr (ra) kepada pasukan Usamah menjelang keberangkatan yang 

menjadi pedoman pasukan Muslim dalam perang agar tidak melukai orang-orang sipil yang tidak 

ikut berperang. 

Pengaruh keberangkatan pasukan Usamah dan dampaknya berdasarkan sudut pandang penulis 

Muslim dan bukan Muslim. 

Kesulitan keempat yang harus dihadapi oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah para penolak zakat serta 

kekacauan yang ditimbulkan oleh mereka. 

Penjelasan berdasarkan kutipan kitab-kitab Hadits dan Tarikh. 

Penjelasan dari ahli-ahli sejarah dan Fiqh mengenai jenis-jenis kemurtadan dan sikap-sikap 

penentangan terhadap Khilafat Hadhrat Abu Bakr (ra). Penjelasan ‘Ali Muhammad ash-Shalabi 

[sejarawan modern], penjelasan al-Khathabi [ahli Fiqh abad ke-4 Hijriyah dari Afghanistan], 
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penjelasan Qadhi ‘Iyadh *ahli Fiqh dari Andalusia atau Spanyol abad 6 Hijriyah+, penjelasan Doktor 

‘Abdurrahman *ahli Fiqh abad modern dari Saudi Arabia+. 

Uraian berdasarkan tulisan Hadhrat Sayyid Zainul Abidin Waliullah Shah Sahib, seorang ahli Hadits 

Jemaat Ahmadiyah mengenai sebuah Hadits terkait penolakan Zakat. 

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu 

Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang. 

Doa untuk umat Islam. 

Dzikr-e-Khair dan shalat jenazah gaib untuk Almarhum yang terhormat Sayyidah Qaishar Zhafr 

Hasyimi Sahibah, istri Zhafr Iqbal Hasyimi Sahib dari Lahore yang wafat pada beberapa hari yang lalu. 

Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.  

 

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis 

(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 11 Maret 2022 (Aman 1401 Hijriyah Syamsiyah/07 Sya‟ban 1443 

Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania Raya). 

 

Assalamu „alaikum wa rahmatullah 

 

َ َ ُ  لهُُ  َ ْ ُ  ُ  ُ َ  لاَّ  ً  أألاَّ   أأَْ  ُ  ، لَهُ  أَريِك لا َ ْ َ  ُ   لللاَّهُ  إِلالاَّ  إله لا أأْ  أأَْ  ُ   

  لرجيم  لشيطاأ  ن بالله فأ  ذ بع  أ ا

*   لُْ بَْ  يمَ   للبِّرَ طَ   هْ  اَ*  َ بَْ عينُ  َ إيلاَّااَ   عُْ  ُ  يلاَّااَ إ*   ل بِّين يْ م َ الك*   لرلاَّ يم  لرلاَّْ َ ن*   لْعَالَ ينَ  َ  بِّ  لله  لَْ ْ  ُ *  لرلاَّ يم  لرلاَّْ َ ن  لله ببْمِ ]

 [ لضلاَّالبِّينَ  َ لا َ لَيْ مْ   لَْ غْضُ   َ يْرِ  َ لَيِْ مْ  أَ عَْ  َ   للاَِّ ينَ  صِرَ ط

 (آ ين)
 

Telah saya bahas berkenaan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi setelah terpilihnya Hadhrat 

Abu Bakr sebagai Khalifah. Diantaranya ialah kesulitan pertama yang telah saya jelaskan dan itu adalah 

kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw) yang dirasakan oleh setiap umat Muslim namun yang paling 

terdampak adalah Hadhrat Abu Bakr yang notabene adalah sahabat Rasulullah (saw) sejak belia, selain itu 

bagaimana maqom beliau (ra) dalam kesetiaan kepada Rasulullah (saw) dan meraih wawasan hingga ke 

kedalaman baiat yang mana tidak diraih oleh yang lainnya, namun pada masa itu beliau (ra) memperlihatkan 

keberanian dan keimanan yang sangat dalam.  

Dijelaskan bahwa keadaan yang paling rentan dan mencekam adalah duka lara yang meliputi setelah 

kewafatan Rasulullah (saw) yang membuat segenap para sahabat seperti kehilangan akal sehat disebabkan 

oleh duka yang teramat dalam. Disebabkan oleh kewafatan yang tiba-tiba tersebut, tidak ada yang dapat 

mengendalikan diri, tidak ada yang dapat menggambarkan bagaimana rasanya berpisah dengan Rasulullah 

(saw).  

Peristiwa kewafatan Rasulullah (saw) sedemikian rupa pahit dan menyedihkan sehingga membuat para 

sahabat terkemuka kehilangan kesadaran. Bagaimana buruknya keadaan seorang pemberani seperti Hadhrat 

Umar karena tergila gila oleh kecintaan kepada Rasulullah (saw). Beliau berdiri sambil menghunus pedang 

mengatakan, “Jika ada yang mengatakan bahwa Muhammad (saw) telah wafat, saya akan penggal lehernya.” 

Ini merupakan reaksi yang menggoyahkan umat Islam ketika mendengarnya yakni apakah Rasulullah 

(saw) benar-benar telah wafat atau tidak? Bahkan, disebabkan oleh kecintaan tersebut hampir saja para 
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pecinta itu melupakan pelajaran dasar Tauhid dan mengatakan, “Tidak. Rasulullah (saw) tidak mungkin wafat 

dan tidak juga wafat.” 

Ketika itu Hadhrat Abu Bakr masuk ke masjid Nabawi lalu berbicara kepada hadirin yang tengah 

berkumpul saat itu, mengatakan, “Wahai manusia,  َييَعُْ  ُ  َ اأَ  َ َ نْ  َ اتَ، َ  ْ  ُ َ  لاًَّ   فَِ ألاَّ    لم  ليه  لله صلى ُ َ  لاًَّ   ييَعُْ  ُ  َ اأَ  َ نْ  أَلا 

يَُ  ت لاَ  َ ىىٌّ   لللاَّهَ  فَِ ألاَّ   لللاَّهَ   Ketahuilah, siapa saja yang menyembah Muhammad (saw) maka sesungguhnya 

Muhammad telah wafat, dan siapa saja yang menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah itu hidup dan tidak 

akan pernah mati.” 

Meskipun kecintaan beliau yang tidak terhingga kepada Hadhrat Rasulullah (saw) yang mana tidak ada 

tandingannya, beliau tetap memberikan pelajaran Tauhid lalu bersabda, أَفَِ أ ۚ    لررُُّ  ُ   يَْ لِهِ  ِ ن َ لَ ْ  َ  ْ  َ ُ  وٌ  إِلالاَّ  ُ َ  لاَّ ٌ  َ َ ا 

 Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang rasul. Sungguh telah berlalu rasul-rasul“  ۚ   أَْ َ ابُِ مْ  َ لَىىٰ    َ لَْ ُ مْ   ُِ  َ  أَ ْ   لاَّاتَ 

sebelumnya. Lantas mengapa beliau tidak akan wafat. Apakah jika beliau mati atau terbunuh kamu akan 

berbalik atas tumitmu dan meninggalkan Islam?” 

Seperti itulah dengan penuh semangat dan bijak, pada saat itu Hadhrat Abu Bakr menyemangati para 

sahabat dalam keadaan demikian dan menjadi pelipur lara bagi hati para pecinta yang tengah dilanda nestapa. 

Di sisi lain beliau pun menopang bangunan tauhid yang tengah goyah.  

Hadhrat Masih Mau‟ud (as) bersabda, “Segenap anggapan yang timbul di benak para sahabat berkenaan 

masih hidupnya Rasulullah (saw) telah dijauhkan oleh beliau (ra) dengan menggunakan rujukan Al-Qur‟an 

dalam kesempatan pertemuan yang sifatnya umum. Bersamaan dengan itu juga beliau menjauhkan anggapan 

keliru yang terdapat di dalam benak sebagian orang bahwa nabi Isa (as) masih hidup. Anggapan keliru itu 

muncul disebabkan tidak merenungkan Hadits-Hadits Rasulullah (saw) secara seksama.”1 

Kesedihan besar kedua yang meliputi dan bagaimana Hadhrat Abu Bakr mengatasinya adalah 

menata umat Muslim dalam untaian mufakat dan kesatuan ketika pemilihan Khilafat. Setelah kewafatan 

Rasulullah (saw) timbul peluang kekhawatiran lainnya yakni berkumpulnya kaum Anshar di Saqifah Banu 

Saidah dimana pada awalnya seolah olah Anshar tidak bersedia untuk mengakui siapapun dari antara Muhajirin 

sebagai Amir atau Khalifah. Begitu pula tampak kaum Muhajirin tidak bersedia untuk mengakui siapapun dari 

antara kaum Anshar sebagai Amir dan hampir saja selisih pendapat berujung pada pedang, namun dalam 

keadaan yang mencekam seperti itu Allah Ta‟ala memberikan pengaruh pada lisan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan 

pada segi lain lain Allah Ta‟ala mencondongkan kalbu orang-orang kepada Hadhrat Abu Bakr sehingga segala 

perselisihan dan pertentangan ini berubah kembali menjadi kasih sayang dan persatuan.  

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Hadhrat Masih Mau‟ud (as), “Sebagaimana setelah kewafatan 

Hadhrat Musa (as), Bani Israil patuh dan tidak membantah perkataan Hadhrat Yasyu‟ bin Nun dan semuanya 

memperlihatkan ketaatannya, seperti itu pulalah yang terjadi dengan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan semua orang 

menangis ketika berpisah dengan Rasulullah (saw) lalu menerima Kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr dengan 

segenap ketulusan.”2 

Perkara ketiga yang sangat penting dan bagaimana Hadhrat Abu Bakr mengatasinya, itu adalah 

keberangkatan laskar Usamah. Rasulullah (saw) telah mempersiapkan laskar tersebut untuk berperang 

melawan pasukan Romawi di perbatasan negeri syam. Setelah peperangan Mautah dan Tabuk Rasulullah (saw) 

merasa khawatir jangan sampai disebabkan oleh pertentangan yang meningkat antara Muslim dan Kristen dan 

disebabkan oleh kekacauan yang ditimbulkan oleh Yahudi, Pasukan Romawi menyerang Arab. Adapun para 

                                                 

1 Tuhfah Golerwiyah, Ruhani Khazain jilid 17. 

2 Tuhfah Golerwiyah, Ruhani Khazain jilid 17. 
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perang Mautah, Hadhrat Zaid, Hadhrat Ja‟far dan Hadhrat Abdullah bin Rawahah yang merupakan komandan 

pasukan Muslim saat itu silih berganti syahid. Mautah adalah sebuah kota yang terketak di tanah subur sebelah 

timur Urdun.  

Berkenaan dengan itu Hadhrat Anas bin Malik meriwayatkan,  َّبْنَ  َ جَعْفَرً  زيًَْ    يَعَى   لم  ليه  لله صلى  لللاَِّ  لاَّ  أَألا  َ  َ  َ  َ َ 

فيََ اوَ  َ  يَرُهُمْ  يأَْ يِيَُ مْ  أَأْ   يَْ  َ  لِلللاَّاسِ،  Nabi yang mulia (saw) menceritakan syahidnya Hadhrat Zaid, Hadhrat Ja‟far dan 

Hadhrat Abdullah bin Rawahah kepada para sahabat sebelum kabar lebih dulu sampai kepada orang-orang,  َ  ََأ 

لَا ُ  يَ فأَُصِيبَ  َ َ  َ  َ   بْنُ  أََ  َ   مُلاَّ  فأَُصِيبَ، جَعْفَرٌ  أََ  َ   مُلاَّ  فأَُصِيبَ، زيَْ ٌ   لرلاَّ يَ َ     َ لَيِْ مْ   لللاَّهُ  َ  َ وَ  َ  لاَّى  لللاَّهِ  ُ يُ وِ  ِ نْ  َ يْ ٌ   لرلاَّ يَ َ  أََ  َ  َ  لاَّى يَ َ ْ  فِاَأِ  َ َ ييَْ

“Zaid telah memegang panji (bendera) lalu syahid. Selanjutnya, Ja‟far memegang bendera itu dan syahid juga. 

Kemudian, Abdullah bin Rawahah memegang bendera itu dan ia pun syahid.” Ketika menceritakan mengenai 

hal ini, air mata bercucuran mengalir dari mata Rasulullah (saw). Rasulullah (saw) lalu bersabda, “Bendera itu 

lalu dipegang oleh satu pedang (Khalid bin Walid) dari pedang-pedang Allah yang dengan perantaraannya Allah 

memberikan kemenangan atas musuh.”3 

Setelah itu Rasulullah (saw) sendiri mengajak umat Islam menuju ke arah Tabuk, namun pihak musuh 

setelah tampil ke medan tempur tidak berani untuk menghadapi pasukan Muslim. Mereka berlindung kawasan 

bagian dalam negeri Syam dan beranggapan terhindar dari serangan pasukan Muslim sebagai suatu 

keselamatan. Dampak dari peperangan tersebut, rencana Romawi yang terkait umat Islam semakin 

membahayakan. Mereka mulai mempersiapkan agresi ke perbatasan Arab. Karena itulah, Rasulullah (saw) 

memerintahkan Usamah untuk berangkat ke Syam untuk melakukan pencegahan.4 

Tujuan lainnya adalah untuk membalas kewafatan para syahid pada perang Mu-tah. Persiapan laskar 

Usamah telah selesai dua hari sebelum kewafatan Rasulullah (saw) dan telah dimulai sebelum sakitnya beliau. 

Beliau (saw) telah memerintahkan berperang menghadapi Romawi pada akhir bulan Shafar. Beliau memanggil 

Hadhrat Usamah dan bersabda,  ْمُ  أبَيِكَ  َ ْ َ  ِ  َ ْ ِ  ِ  إِلَى ِ ر ُ  Berangkatlah menuju tempat“   لَْ يْ َ  هََ   َ للاَّيُْ كَ  فيََ  ْ   لَْ يْ َ  فأََْ ِ  يَْ

pensyahidan ayahmu, kelilingilah kawasan tersebut dengan kuda-kuda kalian. Saya tetapkan engkau sebagai 

komandan laskar ini.”5   

Di dalam riwayat lain dikatakan bahwa Nabi yang mulia (saw) bersabda, أ ض  ن   ل    م  ل ل اء    م  ل ي  ي  ئ أأ 

 Kelilingilah Balqa dan Darum dengan kuda-kuda kalian.”6 Itu artinya, hadapilah mereka yang ingin“ فلبطين

berperang dengan kekuatan penuh.  

Balqa merupakan daerah di negeri Syam yang terletak diantara Damsyiq dan Wadi‟ul Qurra. 7 Terkait 

Daaruum (ل    م ), dikatakan itu adalah nama sebuah tempat di Palestina, dekat Ghaza (زة ), terletak di jalur 

menuju Mesir.8 Berkenaan dengan tempat-tempat itu tertulis ta’aruf (pengenalan identifikasi) seperti itu.  

                                                 

3 Shahih al-Bukhari, Kitab ekspedisi (ٜوزبة اٌّغبظ), bab mengharap kesyahidan ( َِم
زْٓ  غَضزْ مِ اٌلشَّ زْ مِِ ةُِٛرغَخغَ  حةُ  غَٚ عزْ  ,tercantum juga di Shahih al-Bukhari ;4262 ,(ثبة  غَ

Kitab Keutamaan para Sahabat Nabi (ٌُوزبة فضبئً  صحبة إٌجٝ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚغ ) bab Manaqib Khalid bin Walid (ٗ ٌم١ِسمِ ضضٝ الله ػٕ غَٛ مِٓ اٌزْ بٌمِسمِ ثزْ ٕغَبلمِتةُ ذغَ غَِ  .(ثبة 

Peperangan terjadi di tempat yang amat jauh dari Madinah yaitu di Mu-tah, di wilayah Yordania sekarang. Sebelum pasukan pulang atau mengutus 

kurir untuk memberikan laporan, Nabi (saw) telah lebih dahulu menceritakan jalannya peperangan kepada para Sahabat yang ada di Madinah. 

4 Muhammad Husain Haikal dalam karyanya Abu Bakr ash-Shiddiq al-Akbar (ً  ( ثٛثىط اٌصس٠ك الأوجط، ٌّحّس حؽ١ٓ ١٘ى

5 ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa‟d ( َصغَخغ بضمِ مِٓ حغَ ٠زْسمِ ثزْ مِٓ ظغَ خغَ ثزْ غَِ ب ؼغَ
٠شَّخةُ  ةُ طمِ ) tercantum juga dalam Fathul Bari ;(اٌلجمبد اٌىج١ط  ثٓ ؼؼس اٌّمٍس اٌضبٟٔ  ؼغَ 8فزح اٌجبضٞ ط ). 

6 Ar-Rahiq al-Makhtum (َٛوزبة اٌطح١ك اٌّرز) karya Shafiyur Rahman al-Mubarakfuri (ٞ ) ,(صفٟ اٌطحّٓ اٌّجبضوفٛض اٌسٚض اٌّسٟٔ   -2اٌسػٛح ِٚطاحٍٙب  زٚاض اٌسػٛح  زٚاض 

) ;(اٌح١بح فٟ اٌّس٠ٕخ اٌّطحٍخ اٌضبٌضخ آذط اٌجؼٛس ٣١٧اٌصفحخ   -٢ط  -اثٓ الأص١ط  -اٌىبًِ فٟ اٌزبض٠د   Dalil al-Masjid al-Aqsha al-Mubarak karya (ز١ًٌ اٌّؽمس الألصٝ اٌّجبضن) ;(

Yusuf Jumah Salamah (٠ٛؼف جّؼخ ؼلاِخ). as-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam ( (اثٓ ٘لبَ)اٌؽ١طح إٌج٠ٛخ  ) pengutusan Usamah ke tanah Palestina ( ثؼش

 .( ؼبِخ ثٓ ظ٠س إٌٝ  ض  فٍؽل١ٓ

7 Tarikh Madinah Dimashq karya Ibnu Asakir; Mukhtashar Madinah Dimashq karya Ibnu Manzhur dan Ansabul Asyraf karya al-Biladuri. Tentang 

tempat itu terdapat riwayat bahwa seorang keturunan Nabi Luth „alaihis salaam bernama Baaliq (ثبٌك ثٓ ػّبْ ثٓ ٌٛط) bermukim di area itu. Kitab Tarikh 
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Dalam memerintahkan untuk berangkat ke negeri Syam, beliau bersabda,  ْلَيِْ مْ  َ َ ربِّ ْ  أبُيَلَى وِ أَ ْ  َ لَى صََ اً ا فأََِ ر َ 

رَ  َ أَْ رَ ِ  مِ   اَِ لالاَّءَ  َ عَكَ  َ ُ  ْ  فِيِ مْ   للرُّْ  َ  فأََْ لِ ِ   لللاَّهُ  َ فلاَّرَاَ  فَِ أْ  ،  اَْ َ ا َ  َ بِْ  ُ   لبلاَّييَْ أََ اَ كَ  َ  لطلاَّ َِ  َ   لْعُيُ أَ  َ َ  بِّ  “Pada pagi harinya 

lakukanlah serangan ke penduduk Ubna.” Ubna adalah nama area yang terletak di daerah Balqa (ل ل اء ), negeri 

Syam. “Berangkatlah dengan cepat supaya sebelum kalian tiba di sana mereka tidak mendapatkan kabar 

rencana ini. Jika Allah Ta‟ala memberikan kesuksesan kepada kalian, maka jangan lama-lama berada di sana. 

Bawa juga penunjuk jalan dan tunjuk orang yang akan mencari kabar di sana dan mengabarkan padamu 

dengan benar.”9 

Hadhrat Rasulullah (saw) mengikatkan bendera dengan tangan beliau sendiri untuk Usamah lalu bersabda, 

باِلَلّهِ  َ فَرَ  َ نْ  فيََ ا لُِ    للّهِ  َ ِ ي ِ  فِ   للّهِ  بِبْمِ  ْ زُ  ُ  أَُ اَ  ُ  ياَ  “Berjihadlah dengan nama Allah di jalan-Nya. Perangilah mereka 

yang mengingkari Allah...”10 

Hadhrat Usamah berangkat dengan membawa bendera tersebut lalu menyerahkannya kepada Hadhrat 

Buraidah bin al-Hushaibi al-Aslami (  kemudian beliau mengumpulkan laskar tersebut di ( اَْْ لَِ  ّ   لُْ لَيْبِ  بْنِ  بيَرَيَْ ةَ 

kawasan Jurf ( ِلُْ رْو ). Jurf merupakan tempat yang berjarak 3 mil dari Madinah.  

Alhasil, diantara orang-orang terpandang dari kalangan Muhajirin dan Anshar tidak ada satu pun yang 

tersisa kecuali semuanya diundang untuk ikut dalam perang tersebut. Mereka ialah Hadhrat Abu Bakr (  بَْ رٍ  أبَُ 

) Hadhrat Umar ,( للبِّ بِّي ُ  ) Hadhrat Abu Ubaidah bin Al Jarrah ,( لَْ طلاَّا ِ  بْنُ  ُ َ رُ   Hadhrat Saad bin ,( لَْ رلاَّ اِ  بْنُ  ُ  يَيَْ ةَ  بُ أَ 

Abi waqqas ( َ  لاَّاصٍ  أبَِ  بْنُ  َ عْ ُ  ), Hadhrat Said bin Zaid ( زيَْ ٍ  بْنُ  َ عِي ُ  ), Hadhrat Qatadah bin Numan (  ,ra ( لليَرُّعَْ اأِ  بْنُ   يََ اَ ةُ 

Hadhrat Salamah bin Aslam ( ي ٍ َ رِ  بْنِ  أَْ لَمَ  بْنُ  َ لََ  ُ  ) ra, semuanya ikut serta. Ada beberapa orang yang 

melontarkan keberatan kepada Hadhrat Usamah dengan mengatakan,  ُ  َْاَّْ ليِنَ؟  لُْ َ اجِريِنَ  َ لَى  لْغَُ مُ  هََ   يُبْ يَع  

“Pemuda belia ini dijadikan komandan bagi para Muhajirin awal?”  َفََ رَ َ  أَِ يً  ، َ ضًَ ا َ َ للاَّمَ  َ لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  للّهِ  َ ُ  وُ  فيَغَضِب 

 Mendengar keberatan tersebut, Rasulullah  اَو  مُّ  َ لَيْهِ  َ أَ يَلَى  للّهَ  فََ ِ  َ   لِْ لْ يَرَ  صَعِ َ   مُّ  َ طِيفَ ٌ  َ َ لَيْهِ  ِ لَابَ ً   أَِْ هِ  َ لَى َ لَبَ  َ َ  ْ 

(saw) sangat marah, saat itu beliau tengah mengikat kepala dengan kain sapu tangan dan menutupi tubuh 

dengan kain lalu menaiki mimbar dan dan membaca puji sanjung Ilahi serta bersabda, الَ ٌ  فََ ا  للّاسُ  أيَيََ ا ياَ بيَعْ ُ  أَّ ا َ َ 

َ ا ةَِ  َ اأَ  إأْ   للّهِ  َ  يَْمُ   يَْ لِهِ  ِ نْ  أبَاَ ُ  إَ ا َِ   فِ  َ عَلُْ مْ  لََ  ْ  أَُ اَ  َ  إَ ا َِ   فِ  َ عَلُْ مْ  لَِ نْ  َ  لَلّهِ  ؟ زيَْ ٍ  بْنَ  أَُ اَ  َ   أَِْ يرِي فِ  بيَعْضُِ مْ  َ نْ  بيَلَغَْ لِ   َ إِأّ  لََ لِيً ا لِْ ِ

                                                                                                                                                                    

karya Ulama Islam menyebutkan Nabi Luth „alaihis salaam mempunyai empat putra dan dua putri, Ma-ab, Amman, Jalan dan Malkan serta Zaghr dan 

Rayyah. Dua putri Luth yang menikah dengan laki-laki di tempat hijrah Nabi Luth masing-masing juga mempunyai anak bernama Ma-ab dan Amman. 

Hal ini berbeda dengan Perjanjian Lama pasal 19 yang menyebutkan Loth hanya mempunyai dua putri yang menurunkan Bani Amon dan Moab. Nama 

beberapa kota di Palestina, Suriah dan Yordania sekarang ialah berasal dari nama-nama anak-cucu Nabi Luth.  

8 Mu‟jamul Buldaan ( 2ط 7-1ِؼمُ اٌجٍساْ  ). Darum ialah nama kuno dari sebuah kota kaum Luth sedangkan sekarang dinamai Der Balah (ز٠ط اٌجٍح) di 

Palestina. 

9 Kitab Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Waqidi. Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa‟d ( اثٓ ؼؼس  : ط زاض صبزض ٠ٛٔؽٕسٖ  -اٌلجمبد اٌىجطٜ : ٔبَ کزبة 

190: صفحٗ   2: جٍس    ) pada bagian Ekspedisi Usamah bin Zaid ( َصغَخغ بضمِ مِٓ حغَ ٠زْسمِ ثزْ مِٓ ظغَ خغَ ثزْ غَِ ب ؼغَ
٠شَّخةُ  ةُ طمِ  Tercantum juga dalam .   ع ثؽُ الله فٟ ؼج١ً الله فمبرً ِٓ وفط ثبلله :(ؼغَ

Subulul Huda war Rasyaad ( ٚاٌٗ فٟ اٌّجس  ٚاٌّؼبزؼجً اٌٙسٜ ٚاٌطشبز، فٟ ؼ١طح ذ١ط اٌؼجبز، ٚشوط فضبئٍٗ ٚ ػلاَ ٔجٛرٗ ٚ فؼبٌٗ ٚ ح ) karya Muhammad bin Yusuf ash-Shalihi 

asy-Syaami (ِِٟحّس ثٓ ٠ٛؼف اٌصبٌحٟ اٌلب) bab ke-80 (اٌجبة اٌضّبْٔٛ فٟ ؼط٠خ اؼبِخ ثٓ ظ٠س ثٓ حبضصخ ضضٟ الله ػُٕٙ اٌٝ  ثٕٝ ٟٚ٘ ث ض  اٌلطاح ثٕبح١خ اٌجٍمبء); as-Siratul 

Halbiyyah ( اْ اٌؼ١ْٛ فٟ ؼ١طح الأ١ِٓ اٌّ ِْٛإٔػ= اٌؽ١طح اٌحٍج١خ  ), Sariyah dan Ekspedisi utusan Nabi (saw) (ٗؼطا٠بٖ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚؼٍُ ٚثؼٛص), Sariyah Usamah ( ؼط٠خ

) Kitab Syarh az-Zurqani „alal Mawaahib ;( ؼبِخ ثٓ ظ٠س ثٓ حبضصخ ضضٟ الله رؼبٌٝ ػٕٗ إٌٝ  ثٕٝ ز١ٔخ ثبٌّٕح اٌّحّس٠خوزبة شطح اٌعضلبٟٔ ػٍٝ اٌّٛا٘ت اًٌ ) karya Muhammad 

„Abdul Baqi az-Zurqani (ٟ  Ightiyaalun Nabi karya ;(اٌّمٍس اٌطاثغ ربثغ وزبة اٌّغبظٞ آذط اٌجؼٛس إٌج٠ٛخ) bahasan ekspedisi utusan terakhir ,(اٌعضلبٟٔ، ِحّس ثٓ ػجس اٌجبل

Syaikh Najah ath-Thai ( ١٣١اٌصفحخ  -اٌلبئٟ اٌل١د ٔمبح  ( -ص)إ ز١بي إٌجٟ  ). 

10 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Waqidi. 
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َ ا ةَِ  لََ لِي ٌ  بيَعِْ  ِ  ِ نْ   بيَلَهُ  رً  بِهِ  فاَْ  يَْ صُ   َ يْرٍ  لُِ  ّ  لَُ ِ يَ أِ  َ إِ يَُ َ ا إلَ ّ   للّاسِ  أََ بّ  لَِ نْ  هََ   َ إِأّ  إلَ ّ   للّاسِ  أََ بّ  لَِ نْ  َ اأَ  َ إِأْ  لِْ ِ ِ يَا ُِ مْ  ِ نْ  فَِ  هُّ  َ ييَْ  

“Wahai manusia! Keberatan seperti apa yang dilontarkan oleh sebagian kalian atas ditetapkannya Usamah 

sebagai komandan? Seperti halnya kalian keberatan atas dipilihnya Usamah sebagai komandan, kalian pun 

sebelum ini berkeberatan atas penetapan ayahnya yaitu Zaid sebagai komandan. Demi Tuhan! Sebagaimana 

Zaid memiliki kemampuan untuk memimpin, begitu juga Usamah memiliki hal yang sama. Mereka termasuk 

orang-orang yang sangat saya cintai. Kedua orang ini layak untuk mendapatkan setiap kebaikan.” 

Selanjutnya, Nabi (saw) memerintahkan, “Ambillah sebuah pelajaran kebaikan darinya, yaitu Usamah ini, 

karena ia termasuk salah satu orang terbaik diantara kalian.”11 

Peristiwa itu terjadi pada tanggal 10 bulan Rabiul Awwal, hari Sabtu dua hari menjelang kewafatan 

Rasulullah (saw). Umat Muslim yang tengah berangkat bersama dengan Hadhrat Usamah berpisah dari 

Rasulullah (saw) dan ikut serta bersama dengan laskar. Kesehatan Rasulullah (saw) semakin memburuk, 

namun beliau (saw) menekankan untuk mengirim Usamah bersama laskar. 

Pada hari Ahad (Minggu) keadaan kesehatan Rasulullah (saw) semakin buruk dan ketika Hadhrat 

Usamah kembali menuju laskar, Rasulullah (saw) dalam keadaan tidak sadarkan diri. Pada hari itu orang-orang 

memberikan obat kepada beliau. Hadhrat Usamah menundukkan kepala lalu mengecup Rasulullah (saw). 

Rasulullah (saw) tidak mampu berbicara lalu beliau mengangkat kedua tangannya ke arah langit dan 

meletakkannya diatas kepala Usamah. Hadhrat Usamah berkata,  ُلِ  يَْ ُ   َ اأَ  أَ هُّ  فأََْ رِو  “Saya beranggapan beliau 

(saw) tengah mendoakan saya.” 

Hadhrat Usamah kemudian bersiap pergi menuju laskar. Pada hari senin Rasulullah (saw) sadarkan diri 

lalu bersabda kepada Usamah,  ُ  ْ ُ للّهِ  بيَرََ  ِ  َ لَى  “Berangkatlah dengan keberkatan Tuhan.” Hadhrat Usamah lalu 

pamit kepada Rasul dan berangkat serta memerintahkan pasukan untuk berangkat. Saat tengah berangkat itu 

ada orang yang datang membawa pesan dari ibunya yang bernama Ummu Ayman yang menyatakan akhir 

hayat Rasulullah (saw) sudah semakin tampak, keadaan beliau (saw) sudah semakin memprihatinkan. 

Mendengarkan kabar tersebut, Hadhrat Usamah bersama dengan Hadhrat „Umar dan Hadhrat Abu Ubaidah 

kembali hadir ke hadapan Rasulullah (saw), saat itu beliau tengah melewati detik-detik terakhir kewafatan. 

Pada tanggal 12 bulan Rabiul Awwal [tahun ke-11 Hijriyyah), di hari Senin, setelah matahari 

terbenam, Rasulullah (saw) wafat, yang karena itu pasukan Muslim kembali dari daerah Jurf ke Madinah lalu 

Hadhrat Buraidah menancapkan bendera Hadhrat Usamah di dekat pintu rumah Rasulullah (saw). 

Berdasarkan satu riwayat, ketika laskar Usamah telah berada di Dzi Khusyab, Rasulullah (saw) wafat.12 

Daerah Dzi Khusyab merupakan nama sebuah lembah diantara Madinah menuju syam. 

Setelah baiat kepada Hadhrat Abu Bakr, Abu Bakr memerintahkan kepada Hadhrat Buraidah untuk 

membawa bendera tersebut ke rumah Usamah lalu berangkat untuk tujuan semula bersama laskar yang 

dipersiapkan oleh Rasulullah (saw). Hadhrat Buraidah membawa bendera tersebut dan membawa ke tempat 

pertama laskar berada.13  

Jumlah laskar tersebut diriwayatkan 3000 orang.14 Sementara itu, di dalam riwayat lainnya, disebutkan 

Usamah bin Zaid dikirim ke Syam bersama dengan 700 orang.15  

                                                 

11 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Waqidi ( َصغَخغ بضمِ مِٓ حغَ ٠زْسمِ ثزْ مِٓ ظغَ خغَ ثزْ غَِ ب ؼغَ
٠شَّخةُ  ةُ طمِ  .(اٌّمٍس اٌضبٟٔ  ؼغَ

12 al-Bidayah wan Nihayah ( 6اٌجسا٠خ ٚإٌٙب٠خ اٌمعء ) 

13 ath-Thabaqaat al-Kubra ( 2اٌلجمبد اٌىجطٜ ط ) 

14 Syarh az-Zurqani „alal Mawahib ( 4شطح اٌعضلبٟٔ ػٍی اٌّٛا٘ت اٌٍس١ٔخ ط ) 

15 al-Bidayah wan Nihayah ( 6اٌجسا٠خ ٚإٌٙب٠خ اٌمعء ) 
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Dalam satu Riwayat dikatakan bahwa pada hari kedua setelah kewafatan Rasulullah (saw), Hadhrat Abu 

Bakr memerintahkan untuk mengumumkan, “Misi pasukan Usamah harus segera diselesaikan. Jangan ada 

satu pun laskar Usamah yang tertinggal di Madinah, namun mereka semua harus menemui laskar mereka di 

Jurf.”16  

Setelah kewafatan Rasulullah (saw) telah menyebar kabar kemurtadan di setiap kabilah, baik di kalangan 

orang-orang khusus atau pun umum di Arab. Tampaklah pula kemunafikan. Pada saat itu orang-orang Yahudi 

dan Nasrani melebarkan pandangannya [sangat bahagia dan mencari-cari celah kesempatan memanfaatkan 

kelemahan orang Muslim].  

Kewafatan Nabi yang mulia, kurangnya jumlah umat Islam dan disebabkan banyaknya jumlah musuh 

membuat keadaan mereka ibarat domba-domba yang siap diserang yaitu sungguh tidak berimbang dan sama 

sekali tak berdaya. Orang-orang mengatakan kepada Hadhrat Abu Bakr,  َّلُْ بْلِِ ينَ، جُلْ ُ   -أَُ اَ  َ  جَيْ َ  ييَعْلُ أَ   -هَُ لَاءِ  إِألا  

َ لْكَ   لُْ بْلِِ ينَ  جََ اَ  َ   يَفَربِّ َ  أَأْ  ييَلَْ غِ  فََ   بِكَ،   يَ يََ ضَ ْ  َ  ِ   يَرَى َ ا َ لَى َ  لْعَرَ ُ   Yang mereka anggap sebagai laskar Muslim hanya 

laskar Usamah saja dan seperti yang anda lihat orang-orang Arab telah membangkang kepada anda. Untuk itu 

tidaklah sesuai jika membiarkan pasukan Muslim terpisah dari kita yakni dengan mengirim laskar Usamah.  

Hadhrat Abu Bakr bersabda: لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  - لللاَِّ  رُّ  أََ رَ  َ َ ا أَُ اَ  َ  جَيْ َ  اََ يَفَْ تُ  َ ْ َ طِفُلِ   لببَِّ ا َ  أَألاَّ   لَيَلْ ُ  لَ ْ  بيَِِ  ِ   يَفْبِ  َ  للاَِّ ي َ 

 Sekalipun hewan buas menyeretku, aku tetap akan mengirim laskar tersebut sesuai dengan perintah“  –َ َ للاَّمَ 

Rasul dan aku akan tetap melaksanakan perintah Rasulullah (saw).”17  

Dalam satu Riwayat dikatakan bahwa Hadhrat Abu Bakr bersabda, أَزَْ   ِ  بأَِْ جُ ِ   لِْ َ  ُ  جَرّتْ  لَ ْ  هُ َ  إلّا  إلَهَ  لَا  َ  لَِّ ي 

أَُ اَ  َ  فيََ جّهَ .  َ َ َ  ُ  لَِ  ءً  َ لَلْ  َ لَا .  َ َ لّمَ  َ لَيْهِ   للّهُ  لّىصَ   للّهِ  َ ُ  وُ  َ جَّ هُ  جَيْشًا َ َ ْ ت َ ا َ َ لّمَ  َ لَيْهِ   للّهُ  صَلّى  للّهِ  َ ُ  وِ   “Demi Dzat yang 

tidak ada sembahan selainnya, sekalipun anjing-anjing menyeret kaki para istri Rasulullah (saw), saya tidak 

akan memanggil kembali laskar yang telah dikirim oleh Rasulullah (saw). Tidak juga saya akan membuka 

bendera yang telah diikat oleh Rasulullah (saw).”18  

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ketika Rasulullah (saw) wafat, seluruh Arab menjadi 

murtad. Insan pemberani seperti Hadhrat „Umar dan Hadhrat „Ali, setelah melihat kekacauan tersebut terheran-

heran. Ketika menjelang kewafatannya, Hadhrat Rasulullah (saw) mempersiapkan sebuah laskar untuk 

menyerang ke daerah Romawi dan Hadhrat Usamah diangkat sebagai komandannya. Belum lagi laskar 

tersebut berangkat, Rasulullah (saw) telah terlebih dulu wafat.  

Ketika orang-orang Arab murtad setelah kewafatan beliau, para sahabat berpandangan bahwa jika dalam 

waktu pemberontakan seperti ini pasukan Usamah tetap dikirim untuk menghadapi wilayah Romawi maka 

hanya akan tersisa mereka yang tua, anak-anak dan wanita dan tidak ada lagi jalan untuk menjaga Madinah. 

Maka dari itu, mereka mengusulkan supaya ada utusan dari beberapa sahabat terkemuka yang akan pergi 

menemui Hadhrat Abu Bakr untuk memohon agar pengiriman pasukan tersebut ditunda hingga pemberontakan 

reda. Hadhrat Umar dan beberapa sahabat lain hadir di hadapan Hadhrat Abu Bakr dan beliau menyampaikan 

permohonan tersebut. 

Ketika Hadhrat Abu Bakr mendengar hal ini, maka beliau memberi jawaban kepada utusan tersebut 

dengan sangat marah, „Apakah Anda semua menghendaki bahwa setelah kewafatan Rasul yang mulia (saw), 

pekerjaan paling pertama dari putra Abu Quhafah adalah ia menahan Pasukan yang telah diperintahkan Rasul 

                                                 

16 Tarikh ath-Thabari ( ٤٦٠اٌصفحخ   -٢ط  -اٌلجطٞ  -ربض٠د اٌلجطٞ  ) 

17 Al-Kaamil Fit Taarikh ( 199ص 2اٌکبًِ فٟ اٌزبض٠د ط ); Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Waqidi; Mukhtasar Siratur Rasul ( ِيم زْٛ ؼةُ حمِ اٌزْطشَّ ١زْطغَ طةُ ؼمِ زغَصغَ ةُِرزْ

غَُ  ٍشَّ ؼغَ غَٚ مِٗ  ٍغ١َزْ غَٝ اللهةُ ػغَ ٍشَّ ٝ) oleh Muhammad bin Abdul Wahhab (صغَ بٌغَ ٗةُ اللهةُ رغَؼغَ مِّ ح ٘شَّبةمِ ضغَ غَٛ جسمِ اٌ مِٓ ػغَ سمِ ثزْ شَّّ مَِ ِح ؼلا ١دمِ الإمِ  .(ٌمِلغَ

18 al-Bidayah wan Nihayah ( 3اٌجسا٠خ ٚإٌٙب٠خ ط ). 
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yang mulia (saw) untuk diberangkatkan?‟ lalu bersabda, „Demi Tuhan, seandainya pasukan musuh masuk ke 

Madinah, hingga anjing pun menarik-narik jenazah para wanita Muslim, saya tetap tidak akan menahan 

pasukan yang telah diputuskan oleh Rasul yang mulia (saw) untuk diberangkatkan.‟ Keberanian dan 

kepahlawanan ini muncul di dalam diri Hadhrat Abu Bakr karena Allah Ta‟ala telah berfirman,  ٌ َّللاَِّ ينَ   للهِ  َ ُ  وُ  ُ َ  لا  َ 

-Muhammad utusan Allah dan orang-orang yang besertanya bersikap tegas kepada orang„  لُْ فلاَّا ِ  َ لَى أَأِ لاَّ ءُ  َ عَهُ 

orang ingkar.‟ Seperti ketika suatu kawat biasa bertemu dengan petir yang hebat, maka timbul kekuatan yang 

luar biasa di dalamnya. Demikian pula sebagai buah dari menjalin hubungan dengan Muhammad Rasulullah 

(saw), para sahabat beliau pun menjadi pemenuhan ayat  ُلُْ فلاَّا ِ  َ لَى أَأِ لاَّ ء  „bersikap tegas kepada orang-orang 

ingkar.‟”19  

Hadhrat Aqdas Masih Mau’ud (as) di dalam karya beliau Sirrul Khilafah ( " ل  ف   ر" ) menjelaskan 

tentang keberangkatan pasukan Usamah, يَرُ ُ  َ َ صَ َ   –َ َ للاَّمَ  َ لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  – لللاَّهِ  َ ُ  وُ   يَُ فبِّ َ  َ لَ لاَّا:   ا ي ه ف   ا ير  بن  او  َ 

َ ، إِلَى َ ا لِهِ َ َ امِ  َ  لاَّ ُ ، َ  ْ َ  لاَّ ْ  َ  لاَّا ُ   ْ َ ْ فَى ، أَِ ي ِ  بْنِ  َ  لاَّا ِ  َ لَييَْ  إِ لاَّا  لْعَرَ ُ  َ  ْ َ  لاَّتِ : أيضا   او( 134 صف    ا و  ل زء) ييَرَْ  رُّ أَ  أَهْلَُ ا  ََ ا َ  َ  لاَّ

لَ ِ  فِ  َ الْغَلَمِ   لُْ بْلُِ  أَ  َ بَِ  َ  َ  لللاَّلْرَ  يِلاَُّ ، ييَُ   ُ  َ  أْرَأبَلاَّ ْ   لليَبِّفَاُ ، َ َ َ رَ   َِ يلٍَ ، ُ  بِّ  ِ نْ  َ اصلاَّ ً  أَ ْ  َ ا لاَّ ً  . َ ُ  بِّهِمْ   ََ  يَرَةِ  َ ِ للاَِّ ِ مْ   َِ يبِِّ مْ، لِفَْ  ِ   لَْ طِيرَةِ؛  لللاَّييَْ

  لُْ بْلِِ ينَ  جََ اَ  َ   يَفَربِّ َ  أَأْ  ييَلَْ غِ  فََ   بِكَ،   يَ يََ ضَ ْ  َ  ِ   يَرَى َ ا َ لَى َ  لْعَرَ ُ  ، لُْ بْلِِ ينَ  جُلْ ُ   -أَُ اَ  َ  جَيْ َ  ييَعْلُ أَ   -هَُ لَاءِ  إِألاَّ : بَْ رٍ  اِبَِ   لللاَّاسُ  فيََ اوَ 

  ضاءً  أ  ّ   لا ،  -َ َ للاَّمَ  َ لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  -لللاَِّ  رُّ   أََ رَ  َ َ ا أَُ اَ  َ  جَيْ َ  اََ يَفَْ تُ  َ ْ َ طِفُلِ   لببَِّ ا َ  أَألاَّ   لَيَلْ ُ  لَ ْ  بيَِِ  ِ   يَفْبِ  َ  للاَِّ ي: بَْ رٍ  أبَُ  فيََ اوَ . َ لْكَ 

 Ibnu al-Atsir menulis di dalam buku tarikhnya bahwa tatkala Rasulullah (saw) wafat, dan kabar“  لله    و به  ضى

kewafatan beliau telah sampai di Makkah dan gubernur Mekkah „Attab bin Usaid, maka „Attab terdiam dan 

Makkah bergejolak, dan hampir saja penduduknya menjadi murtad.‟20 Selanjutnya ia menulis, „Bangsa Arab 

telah menjadi murtad dan setiap kabilah baik awam maupun khas telah munafik, yakni mereka telah menjadi 

murtad. Telah nyata kemunafikan di setiap kabilah baik awam maupun khas. Lalu orang-orang yahudi dan 

nasrani mulai mengangkat kepala mereka dan menyaksikannya. Keadaan umat Muslim – karena kewafatan 

Nabi-nya, karena sedikitnya jumlah mereka dan jumlah musuh yang banyak – adalah laksana kawanan 

kambing dan domba di malam penuh hujan. Atas hal ini, orang-orang berkata kepada Abu Bakr, “Yang 

dianggap sebagai laskar oleh orang-orang hanyalah pasukan yang dipimpin oleh Usamah dan Anda pun 

menyaksikan orang-orang Arab telah memberontak kepada Anda. Jadi, tidaklah tepat jika anda 

memberangkatkan pasukan Muslim ini.”  

Atas hal ini Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Saya bersumpah demi Dzat yang jiwa saya ada di genggaman-

Nya; seandainya saya pun yakin bahwa binatang buas akan menghabisi saya, saya tetap akan mengirim 

pasukan Usamah sesuai dengan perintah Rasulullah (saw). Saya tidak dapat membatalkan keputusan yang 

telah diberikan oleh Rasulullah (saw).”‟”21 

Alhasil, Hadhrat Abu Bakr telah menegakkan perintah Rasulullah (saw) sebagaimana mestinya, dan telah 

melaksanakannya. Beliau memerintahkan para sahabat yang termasuk di dalam pasukan Hadhrat Usamah 

untuk kembali ke dalam barisan. Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Setiap orang yang sebelumnya ikut di dalam 

pasukan Usamah, dan Rasulullah (saw) telah memerintahkannya untuk ikut serta, mereka sama sekali 

                                                 

19 Sair Ruhani karya Hadhrat Khalifatul Masih II (ra). 

20 Ibnu al-Atsir dalam al-Kamil fit Taarikh, peristiwa-peristiwa pada tahun ke-11 Hijriyyah ( َحغ طغَ سغَٜ ػغَلزْ ٕغَخمِ إمِحزْ سغَاسمِ ؼغَ طةُ  غَحزْ وزْ  jatuh sakitnya Rasulullah (saw) (شمِ

dan kewafatan beliau ( مِ  ؼةُٛيمِ اللهشَّ طغَ مِ ضغَ غَِ طةُ  وزْ غَُ  –شمِ ٍشَّ ؼغَ غَٚ مِٗ  ٍغ١َزْ ةُ ػغَ ٍشَّٝ اللهشَّ مِٗ  –صغَ فغَبرمِ غَٚ غَٚ ). 

21 Sirrul Khilafah, Ruhani Khazain jilid 8 ( 8ضٚحبٔی ذعائٓ جٍس  ) karya Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as). Rujukan Ibnu al-Atsir tercantum dalam al-

Kamil fit Taarikh  ( ٣٣٤اٌصفحخ   -٢ط  -اثٓ الأص١ط  -اٌىبًِ فٟ اٌزبض٠د  ) bahasan ( ٍ٠زْسد مِٓ ظغَ خغَ ثزْ غَِ ب ؼغَ
١زْ مِ  ةُ زْفغَبشمِ جغَ طةُ إمِٔ وزْ  .(شمِ
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janganlah mundur dan saya tidak akan memberikannya izin untuk mundur. Mereka harus ikut meskipun dengan 

berjalan kaki, dan jangan ada satu pun diantara mereka yang tertinggal.” Alhasil, pasukan ini pun kembali siap.  

Beberapa Sahabat ada yang masih menyampaikan pendapat mereka karena melihat keadaan yang 

rapuh supaya pengiriman pasukan ini ditunda. Menurut satu riwayat, Hadhrat Usamah berkata kepada 

Hadhrat Umar,  ْ ِلَى آَ نُ  َ لا ، َ ْ َ هُمْ   لللاَّاسِ  ُ جُ  َ  َ عِ َ  فَِ ألاَّ  ،  لللاَّاسُ  فأَُْ جِ َ  لِ  يأَْذَأْ  فاَْ َ أْذِْ هُ  َ َ للاَّمَ  َ لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  لللاَّهِ  َ ُ  وِ  َ لِيفَ ِ  إِلَى  ْ ج َ 

 Mohon tuan“  لُْ شْرُِ  أَ  ييََ َ طلاَّفَُ مُ  أَأْ   لُْ بْلِِ ينَ  َ أَ يََ اوِ  َ َ للاَّمَ  َ لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  لللاَّهِ  َ ُ  وِ  َ  ِْ  ِ  ، َ َ للاَّمَ  َ لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  لللاَّهِ  َ ُ  وِ  َ لِيفَ ِ 

sampaikan kepada Hadhrat Abu Bakr untuk membatalkan keberangkatan laskar supaya kita dapat balik lagi 

untuk menghadapi orang-orang yang murtad dan juga dapat melindungi Khalifah Rasul Allah, keluarga Rasul 

dan segenap kaum Muslim terjaga dari serangan-serangan kaum musyrik.” 

Beberapa sahabat Anshar pun berkata kepada Hadhrat Umar,  ْأَْ رَ اَ ييََ لبِّ َ  أَأْ  إِليَْهِ  َ  ْ لُبْ  ، َ للاَّا َ أبَْلِغْهُ  َ ْ ضِ َ  أَأْ  إِلا أبََى فَِ أ 

أَُ اَ  َ  ِ نْ  ِ لًّا أَْ َ مَ  َ جُ   “Jika Hadhrat Abu Bakr tetap berkeinginan untuk memberangkatkan laskar, sampaikanlah 

permohonan kami kepada beliau supaya menetapkan seorang yang usianya lebih dewasa dari Usamah 

sebagai komandan (pemimpin pasukan).” 

Atas permintaan Hadhrat Usamah, Hadhrat Umar pun menghadap kepada Hadhrat Abu Bakr dan 

menyampaikan kepada beliau apa yang telah dikatakan oleh Hadhrat Usamah. Atas hal ini, Hadhrat Abu Bakr 

bersabda,  ِ َللاَّمَ  َ لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  لللاَّهِ  َ ُ  وُ  َ ضَا ُ  َ ضَاءً  أَُ  لاَّ  لَمْ  َ  ل بِّ اَ ُ   لِْ   ُ  َ فَْ لِ  ْ  َ  ل َ َ  “Seandainya anjing-anjing dan serigala-

serigala sekalipun menerjang dan menghabisi saya, saya tetap akan menjalankan keputusan ini sebagaimana 

yang telah diperintahkan oleh Rasulullah (saw).” Maknanya, “Saya tidak akan mengubah keputusan yang telah 

diputuskan oleh Rasulullah (saw). Saya tetap akan melaksanakan keputusan ini kendati tidak ada seorang pun 

yang tersisa selain saya di tempat-tempat ini.”  

Setelah itu Hadhrat Umar menyampaikan pesan dari orang-orang Anshar, “Golongan Anshar menghedaki 

seseorang yang lebih tua usianya dari Usamah untuk menjadi Amir.”  

Atas hal ini Hadhrat Abu Bakr berdiri. Sebelumnya beliau duduk, lalu beliau memegang janggut Hadhrat 

Umar dan bersabda,  َأَْ زَِ هُ  أَأْ  َ  أَُْ رُِ   َ َ للاَّمَ  َ لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  لللاَّهِ  َ ُ  وُ   ْ  يَعَْ لَهُ  ،  لَْ طلاَّا ِ  ياَبْنَ  َ َ ِ َ ْ كَ  أُ رُّكَ  َ ِ لَْ ك  “Wahai putra al-

Khaththab! Semoga ibumu kehilanganmu! Rasulullah (saw) lah yang telah mengangkatnya sebagai Amir lalu 

Anda meminta saya untuk menyingkirkannya dari kedudukan Amir itu?” 

Ketika Hadhrat Umar kembali kepada orang-orang, mereka bertanya kepada beliau, “Bagaimana jadinya?” 

Hadhrat Umar berkata dengan nada tinggi,  ُ  ْ     ْللاَّمَ  َ لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  لللاَّهِ  َ ُ  وِ  َ لِيفَ ِ  ِ نْ   لْييَْ مَ  َ َ ِ ُ مُ  فِ  لَِ ي ُ  َ ا. أُ لاََّ اُ ُ مْ  َ ِ لَْ ُ م َ َ  

“Tinggalkan saya segera! Semoga ibu kalian kehilangan kalian - Hadhrat Umar kecewa terhadap mereka dan 

mengungkapkan ketidaksukaanya - karena kalianlah saya dimarahi Khalifah Rasulullah (saw) – maksudnya, 

Hadhrat Abu Bakr sangat menganggap buruk ucapan saya - .” 22 

Ketika laskar Usamah telah berkumpul di daerah Jurf berdasarkan perintah Hadhrat Abu Bakr, saat itu pun 

Hadhrat Abu Bakr berangkat ke sana. Beliau lalu memeriksa pasukan Muslim dan memberi nasihat kepada 

mereka. Pemandangan saat keberangkatan pun sangat mengagumkan. Pada saat itu Hadhrat Usamah tengah 

berada di atas kendaraan [hewan tunggangan, unta atau kuda] sedangkan Hadhrat Abu Bakr yang merupakan 

Khalifatur Rasul berjalan kaki.  

Hadhrat Usamah bertanya: َاَْ زلَِنلاَّ  أَ ْ  لَ يَرَْ َ نلاَّ  َ َ للاَّمَ  َ لَيْهِ   لللاَّهُ  صَللاَّى  لللاَّهِ  َ ُ  وِ  َ لِيفَ َ  يا  “Wahai Khalifah Rasulullah (saw)! 

Jika Hudhur (Tuan) tidak menaiki kendaraan, izinkan saya turun dan berjalan kaki juga.” 

                                                 

22 Tarikh Dimashq karya Ibn Asakir (ربض٠د زِلك  ثٓ ػؽبوط), 
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Hadhrat Abu Bakr bersabda,  ِطَْ ةٍ  بُِ  بِّ  لِلْغَازِي فَِ أْ  ،  لللاَّهِ  َ ِ ي ِ  فِ  َ اَ  ً  َ َ َ  لاَّ  أَُ  يَبِّرَ  أَأْ  َ لِ لاَّ  َ َ ا ، أَ َْ بُ  لا َ َ  لللاَّهِ  ،  يَلْزِوُ  لا َ  لللاَّه ُ 

عُمِ  يَْ طُ هَا عُِ اَ  ِ  ، لَهُ  ُ ْ َ بُ  َ بَلَ ٍ   َ  ِ َ  يَْ عُِ اَ  ِ  َ لْهُ  َ ُ ْ َ ى ، لَهُ   يَرْفَ ُ  َ َ جَ ٍ  َ َ  يَْ  Demi Tuhan! Kamu tidak boleh“   يَ يََ ى إِذَ  َ  لاَّى ، َ طِيَ  ٍ  َ  يَْ

turun. Saya juga tidak akan naik kendaraan. Tidak bolehkah saya mengotori kedua kaki saya dengan debu-

debu untuk melangkah di jalan Allah walaupun beberapa saat? Sebab, ketika seorang pejuang yang ikut serta 

dalam suatu ghazwah melangkahkan kaki maka sebagai ganjarannya telah Allah tetapkan 700 kebaikan 

baginya dan akan dianugerahkan kepadanya 700 derajat ketinggian dan 700 keburukannya akan dihilangkan.” 

23 

Kemudian, Hadhrat Abu Bakr bersabda kepada Hadhrat Usamah, “Jika menurut Anda tepat, maka 

biarkanlah Hadhrat Umar membantu saya dalam tugas-tugas saya.” Maka Hadhrat Usamah pun 

mengizinkannya.  

Setelah peristiwa tersebut, kapan pun Hadhrat Umar jumpa dengan Hadhrat Usamah selalu mengucapkan, 

 Assalamu ‘alaika, ayyuhal Amiir’ – “Wahai Amir (Komandan)! Semoga kesejarahteraan‘  اَِ يرُ  أيَيَرَُّ ا َ لَيْكَ   لبلاَّ مُ 

tercurah kepada Anda.” 

Sebagai jawabannya Hadhrat Usamah berkata,  َلُْ ْ ِ لِينَ  أَِ يرَ  ياَ لَكَ   لللاَّهُ  َ فَر  ‘Ghafarallaahu laka yaa Amiiral 

mu’miniin.’ – “Wahai Amirul Mukminiin semoga Allah Ta‟ala menganugerahkan magfirah (ampunan)nya kepada 

tuan.”24  

Hal ini terus berlanjut. Di bagian paling akhir, Hadhrat Abu Bakr Siddiq bersabda kepada segenap pasukan, 

 ،  ْ رَأَةً  َ لا ، َ ِ يرً  يًْ اشَ  َ لا ، صَغِيرً  ِ فْ   يَْ  يَلُ   َ لا ، ُ َ  يَبِّلُ   َ لا ،  يَغِْ ُ    َ لا ، َ غِلرُّ   َ لا ، َ ُ   ُ   لا:  َ لبِّ  فاَْ فَظُ هَا بِعَشْرٍ  أُ صُِ مْ  ِ فُ    لللاَّاسُ  أيَيَرَُّ ا ياَ
لَِ أَْ لَ ٍ  إِلا بعَِيرً  َ لا بيََ رَةً  َ لا أَاةً  َ ْ بَُ    َ لا ، ُ ْ ِ رَةً  أََ رَةً   يَْ طَعُ   َ لا ، ُ َ ربُِّ   ُ  َ لا َ ْ    يَعِْ رُ   َ لا  “Saya menasihatkan Anda semua 

akan 10 hal yaitu janganlah Anda sekalian berkhianat, janganlah mencuri dari harta ghanimah, janganlah 

mengingkari janji, janganlah melakukan mutslah (yakni memotong bagian tubuh seseorang, janganlah 

memotong hidung, telinga, mencungkil matanya, dan merusak wajah mereka); janganlah membunuh anak-

anak kecil, orang-orang tua dan para wanita; janganlah memotong pohon kurma dan janganlah membakarnya; 

janganlah menebang pohon yang berbuah lebat; janganlah menyembelih kambing, sapi, dan unta kecuali untuk 

dimakan;   َألََْ  أُ  فِيَ ا بِ  يَِ ٍ  يأَُْ  َ ُ مْ   يَْ مٍ  َ لَى  يَْ َ ُ  أَ  َ َ ْ وَ  ، لَهُ  أَ يَفُبَُ مْ  فيَرلاَُّ    َ َ ا فََ ُ  هُمْ  ،  لللاََّ  ِ  ِ  فِ  أَ يَفُبَُ مْ  فيَرلاَُّ    َ  ْ  بأَِ يََ  مٍ  َ ُ ررُّ أَ  َ َ ْ و 

َ ا أََ لُْ مْ  فَِ ذَ  ،  لطلاَّعَامِ  َ ا  لللاَّهِ   ْ مَ  فاَذُْ رُ   ؛ أَْ ءٍ  بيَعْ َ  أَيًْ ا ِ ليَْ  Kalian pasti akan melewati suatu kaum yang telah“  َ لَييَْ

membaktikan diri untuk beribadah di gereja-gereja, janganlah mengganggu mereka dan biarkanlah mereka ada 

pada keadaan mereka (yakni janganlah mengganggu siapapun rahib atau pendeta nasrani di sana). Kalian juga 

akan mendapati orang-orang yang menyajikan beragam makanan dalam wadah-wadah yang jika kalian 

memakannya, makanlah dengan terlebih dahulu membaca basmalah (menyebut nama Allah) (Maksudnya, 

janganlah kalian menjadi tidak memakan apa yang telah mereka hidangkan kepada Anda dan menyebutnya 

haram. Makanlah dengan mengucapkan basmalah);  َلْعَلَاِ بِ  ِ ْ  َ  َ ْ لََ ا َ  يَرَُ     ءُُ ِ ِ مْ  أَْ َ اطَ  فََ لُ   َ  ْ  أَ يََ  ً ا َ  يَلَْ ْ أ  ، 
َ  لطلاَّاُ  أِ  باِلطلاَّعْنِ   لللاَّهُ  أَ يَلَاُ مُ   لللاَّهِ  باِْ مِ   ْ َ فِعُ   ، َ فًْ ا باِلبلاَّيْ ِ  فاَْ فُِ  هُمْ   Kalian pasti akan memasuki suatu kaum yang 

meniadakan (mencukur) rambutnya pada bagian tengahnya, namun mereka menyisakan rambut pada bagian 

sisi-sisinya seperti halnya kain pengikat. Maka sampaikanlah kabar mereka melalui pedang.” Mengenai orang-

orang ini, terdapat riwayat yang berbeda. Tertera bahwa ada suatu golongan Nasrani dimana mereka bukanlah 

                                                 

23 Tarikh ath-Thabari (ٞ  .nomor Hadits 963, Vol. 2, p. 246, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1987 ,(شوط ِٓ لبي شٌه) dzikr ma qala dzalika ,(ربض٠د اٌلجط

24 Tarikh Dimashq karya Ibn Asakir ( ) ,(حطف الأٌف) ,(ربض٠د زِلك  ثٓ ػؽبوط ) ,(شوط ِٓ اؼّٗ  ؼبِخ غًَ  ١ احمِ طغَ مِٓ شغَ صغَخغَ ثزْ بضمِ مِٓ حغَ ٠زْسمِ ثزْ ةُٓ ظغَ خةُ ثزْ غَِ ب ؼغَ
 Hadhrat Usamah bertanya .( ةُ

kepada Hadhrat Umar, “Anda berkata demikian?” (ا ؟ يةُ ٌمِٟ ٘غَصغَ ذةُ  ,Hadhrat Umar menjawab .(رغَمةُٛ لزْ ب ػمِ غَِ ػةُٛنغَ  ايةُ  غَززْ زْذغَ :    غَظغَ غَٚ غَٔ غَُ  ٍشَّ ؼغَ غَٚ مِٗ  ٍغ١َزْ ةُ ػغَ ٍشَّٝ اللهشَّ مِ صغَ ؼةُٛي اللهشَّ غَِبدغَ ضغَ ١طغَ ،  مِِ الأغَ

١طٌ  مِِ شَّٟ  غَ ٍغَ .ػغَ  “...pada saat Nabi (saw) wafat, Anda adalah Amir (komandan) saya.” 
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rahib, namun mereka sebagai pemimpin agama dan mereka terus menyulut api peperangan melawan kaum 

Muslim, dan mereka pun ikut serta dalam peperangan. Maka dari itulah Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Bagi para 

rahib yang berada di dalam gereja-gereja, janganlah mereka diusik dan berperang dengan mereka, namun 

Anda harus berperang melawan orang-orang seperti tadi dan mereka yang ada di belakang yang menyulut 

peperangan, karena mereka adalah orang-orang yang berperang dan juga yang menyulut peperangan.” 

Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Berangkatlah dengan nama Allah. Semoga Allah menjaga Anda sekalian dari 

setiap luka atau penyakit dan wabah.”25 

Kemudian, Hadhrat Abu Bakr bersabda kepada Hadhrat Usamah agar ia melaksanakan apa saja yang 

telah diperintahkan oleh Rasulullah (saw) kepadanya dan jangan sampai ada kekurangan apapun dalam 

menjalankan perintah Rasulullah (saw). Setelah itu Hadhrat Abu Bakr membawa Hadhrat Umar untuk kembali 

ke Madinah.  

Hadhrat Abu Bakr memberangkatkan pasukan Usamah bin Zaid di akhir bulan Rabiul Awwal tahun ke-11 

Hijriah. Menurut satu riwayat lain, beliau memberangkatkannya pada 1 Rabiul Tsani 11 Hijriyah (tanggal 1 

bulan Rabiul Akhir tahun ke-11 Hijriyah). Setelah menempuh perjalanan 20 malam, Hadhrat Usamah tiba di 

dekat pemukimann warga Ubna dan menyerang mereka secara tiba-tiba. Yel-yel yang dikumandangkan kaum 

Muslim pada pertempuran tersebut adalah, َأَِ  ْ  َ لْلُ  ُ  يا  „Ya manshuru, amit!‟ – “Wahai yang mendapat 

pertolongan, bertempurlah.” Artinya, seranglah siapapun yang datang untuk melawan. Siapapun yang datang 

mereka segera membunuhnya, dan siapapun yang tertangkap mereka menawannya. 

Hadhrat Usamah menggerakkan para prajurit berkuda beliau di medan perang. Di hari itu, mereka sibuk 

mengurus semua harta ghanimah yang mereka peroleh. Hadhrat Usamah menunggangi kuda milik 

Ayahandanya yang bernama Sabhah (    ) dan melawan mereka serta membunuh pembunuh ayahnya. 

Tatkala sore tiba, Hadhrat Usamah memerintahkan semua orang untuk kembali dan mempercepat 

perjalanannya. Beliau tiba di Wadiul Qura dalam waktu 9 malam dan beliau memberangkatkan kafilah untuk 

menyampaikan kabar suka ke Madinah yaitu kabar selamatnya pasukan Islam. Kafilah itu berangkat dan tiba di 

Madinah dalam waktu 6 malam. 

Di perang ini, tidak ada satu pun Muslim yang disyahidkan. Tatkala pasukan yang telah berhasil dan 

menang ini tiba di Madinah, Hadhrat Abu Bakr pun bersama para Muhajirin dan warga Madinah seraya gembira 

atas keberhasilannya, keluar dari Madinah untuk menerima mereka. Hadhrat Usamah masuk ke Madinah 

dengan menunggangi kuda ayahandanya dan Hadhrat Buraidah bin Husaib berada di depan beliau seraya 

mengangkat bendera hingga beliau pun tiba di Masjid Nabawi. Setiba di Masjid, beliau shalat 2 raka‟at lalu 

pulang ke rumah. Menurut beberapa riwayat lain, pasukan ini kembali ke Madinah setelah 40 hingga 70 hari. 26 

Tertera bahwa ini merupakan bentuk kecintaan Hadhrat Abu Bakr kepada Rasulullah (saw), karena 

terhadap bendera yang telah Rasulullah (saw) ikat dan berikan sendiri kepada Usamah, Hadhrat Abu Bakr 

bersabda, صلى الله عليه وسلم  لله    و    ها    ة أ   لا   لله  “Bagaimana mungkin saya putra Abu Quhafah membuka ikatan 

bendera yang telah diikat sendiri oleh tangan Nabi yang amat mulia (saw).” Alhasil, saat pasukan Usamah 

kembali, ikatan bendera itu tetap tidak dibuka dan bendera itu terus ada di rumah Usamah hingga kewafatan 

Hadhrat Usamah. 

                                                 

25 Muwatha karya Imam Malik (ِٛط  الإِبَ ِبٌه), Kitab tentang Jihad (وزبة اٌمٙبز), bab larangan membunuh kaum wanita dan anak-anak saat perang ( ثبة

مِٚ  عزْ مِْ فمِٟ اٌزْغغَ ا مٌِٛزْسغَ اٌزْ غَٚ بءمِ  مًِ إٌنِّؽغَ زْٓ لغَززْ زْٟ ػغَ ) Tarikh ath-Thabari .(إٌشَّٙ ٤٦٣اٌصفحخ   -٢ط  -اٌلجطٞ  -اض٠د اٌلجطٞ د ) dan al-Kamil fit Tarikh ( 29  -1  -2ط  -اٌىبًِ فٟ اٌزبض٠د  ). 

Mereka yang mempunyai gaya bercukur unik tersebut ialah orang-orang milisi (kaum bersenjata) dan siap berperang. 

26 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Waqidi:  ْٛز غَٓ ٠غَ صم١ِ صغَلاغَ غَٚ خةً  ؽغَ زّْ حغَ فغَغغَبةغَ ذغَ طغَ سغَٜ ػغَلزْ ٕغَخغَ إحزْ طمِ ؼغَ ذمِ ثم١ِغدٍ ا٢زْ ٙزْطمِ ضغَ يمِ شغَ مِٙلاغَ فمِ ٌمِ طزْ زْٓ اٌزْمةُ مِِ ٗةُ  جةُ طغَ غَِرزْ غَْ  ب وغَ خغَ غَٚ ؽغَ زّْ ذغَ غَٚ مِٗ  غَْ فمِٟ ثغَسزْ غَرمِ ٚ طةُ لزْ ب، ػمِ ةًِ

مِٗ  زمِ ؼغَ جزْ طغَ فمِٟ ضغَ  . ػغَلغَ
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Mengenai pengaruh pasukan Usamah ini, tertulis bahwa pengaruh keberangkatan pasukan ini 

sangat penting dan berkelanjutan. Pertama, semua orang yang sebelumnya dengan keras menyatakan 

bahwa hendaknya pasukan Usamah tidak diberangkatkan dengan alasan keadaan saat itu, pada akhirnya 

mereka mengetahui betapa keputusan Khalifah sangat tepat dan bermanfaat. Dan mereka mengetahui betapa 

Hadhrat Abu Bakr memiliki pandangan yang sangat mendalam dan memiliki pemahaman serta firasat. 

Kedua, sebelum keberangkatan pasukan ini, para kabilah Arab berpikir bahwa kekuatan kaum Muslim 

telah lemah dan mereka berpikir kini kaum Muslim tidak memiliki kekuatan apapun. Maka keberangkatan 

pasukan ini cukup memberikan pengaruh atas mereka. 

Ketiga, di perbatasan-perbatasan Arab, telah muncul rasa takut dari kekuatan-kekuatan luar Arab 

khususnya bangsa romawi pada kaum Muslim. Orang-orang Romawi berkata, “Bagaimana bisa bangsa Arab, 

yang mana Nabi mereka telah wafat, namun tetap menyerang negeri Romawi?” 

Sir Thomas Walker Arnold, ahli pendidikan dan orientalis Inggris terkenal menulis tentang pasukan 

Usamah, yang terjemahannya adalah, “Setelah kewafatan Muhammad (saw), Abu Bakr memberangkatkan 

pasukan Usamah, yang sebelumnya telah diperintahkan oleh Nabi Karim (saw) untuk bergerak menuju Syam. 

Meskipun kaum Arab tengah dirundung kegentaran, dan sebagian umat Islam pun berbeda pendapat, Hadhrat 

Abu Bakr menjawab penolakan mereka dan membuat mereka terdiam dengan sabda beliau yaitu, „Saya tidak 

akan membatalkan perintah apapun yang diterima dari Rasulullah (saw) meskipun Madinah akan menjadi 

santapan binatang-binatang buas. Bagaimanapun juga, kehendak Hudhur (saw) atas pasukan ini pasti akan 

dipenuhi.‟ Ini merupakan yang pertama diantara gerakan-gerakan luar biasa beliau, yang pada akhirnya Syam, 

Iran, dan Afrika Utara pun kelak ditaklukkan dan Kekaisaran Persia kelak dilenyapkan dan negeri-negeri besar 

dan utama yang ada dibawah kerajaan Romawi pun menjadi terbebaskan.” 

Demikian pula di satu tempat lain tertera mengenai hal ini yaitu di dalam Encyclopedia of Islam, 

dibawah nama Hadhrat Usamah, “Khalifah yang baru terpilih, Abu Bakr memerintahkan agar pasukan 

Usamah kembali merapatkan barisan untuk menyempurnakan kehendak-kehendak Nabi (saw). Meskipun sejak 

awal telah tersebar pemberontakan dari berbagai kabilah, Usamah tetap begerak ke Syam dan tiba di daerah 

Balqa, yaitu tempat dimana Zaid telah terbunuh, lalu Usamah menyerang permukiman Ubna. Dengan 

kemenangan beliau, para warga Madinah yang sebelumnya telah sangat khawatir dengan berita-berita 

kemurtadan, mereka larut dalam kegembiraan. Alhasil, gerakan ini memberikan manfaat yang lebih dari 

sekadar keberangkatan pasukan, dan ini menjadi suatu tonggak awal bagi penaklukan Syam di kemudian hari.” 

Kemudian, satu hal lain yang harus dihadapi oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah para penolak dan 

pengingkar zakat serta kekacauan yang ditimbulkan oleh mereka. Tatkala kabar kewafatan Rasulullah 

(saw) tersebar di seluruh Arab, maka gelombang pemberontakan dan penolakan pun mulai menyeruak. 

Allamah Ibnu Ishaq ( إ  ا  بن      ) menuturkan, ل  يل       ل ب  ين أه      ا صلى الله عليه وسلم  لله    و  فاة  ل   لعر      ت   “Di 

waktu kewafatan Rasulullah (saw), seluruh Arab melakukan penentangan, kecuali mereka yang berada di dua 

(2) masjid yakni Makkah dan Madinah.”27  

Setelah kewafatan Rasulullah (saw), para warga Makkah memang terlindungi dari melakukan 

penentangan. Rincian tentang ini sebagai berikut: Suhail bin Amru, yang telah menerima Islam di peristiwa Fath 

Makkah pernah menjadi tawanan di perang Badr karena sebagai kaum kafir. Ia menjadikan mulutnya sebagai 

senjata menyerang Islam. Saat itu Hadhrat Umar berkata kepada Rasulullah (saw), “Ya Rasulullah (saw), 

mohon agar Hudhur izinkan saya menanggalkan kedua gigi depannya karena ia menggunakannya untuk 

menyerang sehingga dengan ini ia tidak akan pernah lagi dapat berpidato [menyerang Islam].” 

                                                 

27 Al-Bidayah ( ٠ك ٌمزبي  ً٘ اٌطزح ِٚبٔؼٟ اٌعوبحفصً فٟ رصسٞ اٌصس/اٌمعء اٌؽبزغ/اٌجسا٠خ ٚإٌٙب٠خ ) karya Ibnu Katsir (اثٓ وض١ط). Fiqhus Sirah ( وزبة فمٗ اٌؽ١طح إٌج٠ٛخ ١ٌّٕط

 .(١ِٕط اٌغضجبْ) karya Munirul Ghadhbaan (اٌغضجبْ
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Rasulullah (saw) bersabda, ليه         اً ا ي  م أأ فعبى   ر، يا   ه  “Wahai Umar! Biarkan dia. Tidak lama lagi 

dia akan menempati kedudukan yang membuatmu memujinya.”  

Hadhrat Umar (ra) ingin menjatuhinya hukuman. Namun Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, “Tidak! 

Jangan katakan apa pun! Akan tiba kesempatan ketika ia akan berdiri pada suatu kedudukan dan ia akan 

menyampaikan pembicaraan yang akan membuatmu memujinya.”28 

Singkatnya, „Allamah Ibnu Ishaq menuturkan, “Kedudukan ini datang ketika Hadhrat Rasulullah (saw) 

wafat. Orang-orang Makkah menjadi terguncang. Ketika Quraisy melihat orang-orang Arab menjadi murtad dan 

„Attab bin Usaid, Amir yang ditetapkan oleh Hadhrat Rasulullah (saw) untuk penduduk Makkah hanya berdiam 

diri, maka pada kesempatan itu Hadhrat Suhail bin Amru (ra) berdiri menyampaikan pidato dan mengatakan, يا 

-Wahai orang“  ر ب  ا إِلَى  ل    ا  ن   ل  ر  لش س        لي   أ  ل ين ه   إأ   لله     ،  ن  أ و أ لم  ن آ ر        لا  ري ،  عشر

orang Quraisy! Janganlah kalian menjadi orang yang paling akhir memeluk Islam dan paling awal murtad 

meninggalkannya. Demi Allah! Agama ini [yaitu Islam] akan membentang luas sebagaimana rembulan dan 

matahari membentang luas dari mulai terbit hingga terbenamnya.” Demikian juga Hadhrat Suhail (ra) 

menyampaikan sebuah pidato yang panjang. Pidato ini menyentuh hati orang-orang Makkah dan mereka 

berhenti. Hadhrat „Attab bin Usaid (ra) yang berdiam diri pun dipanggil. Quraisy menjadi teguh dalam Islam. 29  

Mereka yang memilih murtad ada beberapa jenis. Seorang penulis Sirah (biografi) Hadhrat Abu 

Bakr (ra) [yaitu penulis Ali Muhammad ash-Shalabi] menulis mengenai mereka sebagai berikut, 

“Kemurtadan pun memiliki beragam bentuk. Sebagian orang meninggalkan Islam sepenuhnya dan memilih 

menyembah berhala. Sebagian orang mendakwakan kenabian. Sebagian orang tetap mengakui Islam dan 

melaksanakan sholat namun berhenti membayar zakat. Sebagian orang merasa senang dengan kewafatan 

Hadhrat Rasulullah (saw) dan terjerumus dalam adat kebiasaan dan amalan-amalan jahiliah. Sebagian orang 

menjadi mangsa keragu-raguan dan menunggu-nunggu siapa yang akan meraih kejayaan. Semua corak 

penjelasan tersebut disampaikan oleh para Ulama ahli Sirah dan Fiqh. 

Imam al-Khathabi menuturkan bahwa orang-orang murtad terbagi menjadi dunia jenis: Jenis yang 

pertama adalah mereka yang murtad dari agama, meninggalkan keyakinan dan kembali pada kekafiran. 

Golongan ini terbagi menjadi dua kelompok: Kelompok pertama adalah orang-orang yang beriman kepada 

Musailamah Al-Kadzab dan Aswad „Ansi. Orang-orang ini membenarkan pendakwaan mereka dan mengingkari 

kenabian Hadhrat Rasulullah (saw). Kelompok kedua adalah mereka yang murtad dalam Islam dan 

                                                 

28 Kitab Usdul Ghabah (وزبة  ؼس اٌغبثخ ط اٌفىط) karya Abu al-Hasan Ibnu al-Atsir ( حؽٓاثٓ الأص١ط،  ثٛ اي ), ( ؼ١ًٙ ثٓ ػّطٚ   -2325اٌّمٍس اٌضبٟٔ ثبة اٌؽ١ٓ ثبة اٌؽ١ٓ ٚاٌٙبء 

 .(اٌمطشٟ

29 Al-Kamil fit Taarikh karya Ibnu Atsir juga menyebutkan,  ٌّٚب رٛفٟ ضؼٛي الله، صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚؼٍُ، ٚٚصً ذجطٖ إٌٝ ِىخ ٚػبٍِٗ ػ١ٍٙب ػزبة ثٓ  ؼ١س ثٓ  ثٟ اٌؼبص ثٓ  ١ِخ

٠ب  ً٘ ِىخ   رىٛٔٛا آذط ِٓ  ؼٍُ ٚ ٚي ِٓ اضرس، ٚالله ١ٌزّٓ الله ٘صا الأِط وّب : رمذ ِىخ ٚوبز  ٍ٘ٙب ٠طرسْٚ، فمبَ ؼ١ًٙ ثٓ ػّطٚ ػٍٝ ثبة اٌىؼجخ ٚصبح ثُٙ، فبجزّؼٛا إ١ٌٗ، فمبياؼزرفٝ ػزبة ٚاض

ٞ   إٌٗ إ  الله رسْ ٌىُ اٌؼطة ٚرؤز إ١ٌىُ اٌؼمُ اٌمع٠خ، ٚالله ٌزٕفمٓ وٕٛظ وؽطٜ ٚل١صط فٟ ؼج١ً الله، لٌٛٛا ِغ: شوط ضؼٛي الله، صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚؼٍُ، فٍمس ضض ٠زٗ لبئّبةً ِمبِٟ ٘صا ٚحسٖ ٚ٘ٛ ٠مٛي

.فبِزٕغ إٌبغ ِٓ اٌطزح. فّٓ ث١ٓ ِؽزٙعٜء ِٚصسق فىبْ ِب ض ٠زُ، ٚالله ١ٌىٛٔٓ اٌجبلٟ  . Suhail mencari-cari walikota Makkah, Uttab bin Usaid yang tengah mengurung diri 

dan ketakukan melihat potensi orang-orang Makkah keluar Islam. Suhail mengajak Uttab menemui kumpulan besar orang-orang Makkah dan Suhail 

berpidato. Ia pun mengucapkan pidato yang sama dengan Sayyidina Abu Bakar al-Shiddiq di Madinah. Ia berkata: ِٓ ِحّسا لس ِبد ّْ ِٚٓ , وبْ ٠ؼجس ِحّسا فئ

 ,Barang siapa yang menyembah Muhammad, sesungguhnya Muhammad telah wafat, dan barang siapa yang menyembah Allah" ٠ؼجس الله فئْ الله حٟ   ٠ّٛد

sesungguhnya Dia Maha Hidup dan tidak akan pernah mati." (Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani, al-Ishâbah fî Tamyîz al-Shahâbah, Beirut: Dar al-Kutub 

al-Ilmiyyah, 1415 H, juz 3, h. 178). Suhail juga mengutip ayat-ayat berikut: { َْغ ١نِّزةُٛ غَِ زُْ  ةُ شَّٙ إمِٔ غَٚ ١نِّذٌ  غَِ شَّهغَ  { إمِٔ “Sesungguhnya, engkau akan mati, dan sesungguhnya 

mereka pun akan mati.” (Surah az-Zumar, 39:31), { ُمغَبثمِهة ٍغَٝ  غَػزْ زُْ ػغَ غَجزْزةُ غًَ أزْمغٍَ زْٚ لةُزمِ غَِبدغَ  غَ زْْ  ةًُ  غَفغَئمِ ؼةُ مِٗ اٌطرُّ مِ زْٓ لغَجزٍْ مِِ ٍغَذزْ  ؼةُٛيٌ لغَسزْ ذغَ سٌ إمِ شَّ ضغَ شَّّ حغَ ةُِ ب  غَِ {زَْ غَٚ  “Dan, Muhammad tidak lain 

melainkan seorang rasul. Sesungguhnya telah berlalu rasul-rasul sebelum nya. Jadi, jika ia mati atau terbunuh, akan berpalingkah kamu atas tumitmu?” 

(Surah Ali Imran, 3:145), { ِدم زْٛ غَّ ائمِمغَخةُ اٌزْ رًُّ ٔغَفزْػدٍ شغَ { وةُ “Setiap jiwa pasti akan merasakan maut (kematian)” (Surah al-Anbiya, 21:36), { ُة ٙغَٗ جزْ غَٚ ءدٍ ٘غَبٌمِهٌ إمِ شَّ  زْٟ رًُّ شغَ { وةُ

“Segala sesuatu akan binasa kecuali Wujud-Nya” (Surah al-Qashash, 89) 
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mengingkari perintah-perintah syariat. Mereka meninggalkan sholat, zakat serta perkara-perkara lainnya dan 

kembali pada agama jahiliah. 

Jenis orang-orang murtad yang kedua adalah mereka yang membeda-bedakan antara sholat dan 

zakat. Mereka mengakui sholat, namun mengingkari kewajiban zakat dan menolak kewajiban untuk 

menyerahkannya pada Khalifah. Di antara mereka yang menghentikan zakat juga terdapat orang-orang yang 

ingin membayar zakat, namun para pemimpin mereka mencegah mereka darinya.30 

Dari berbagai pengkategorian orang-orang murtad yang bermacam-macam ini, yang paling mendekati 

adalah pengkategorian yang dilakukan oleh Qadhi „Iyadh. Namun beliau membagi menjadi tiga jenis: pertama 

adalah mereka yang menyembah berhala; kedua adalah mereka yang mengikuti Musailamah al-Kadzdzab dan 

Aswad Ansi. Keduanya mendakwakan kenabian. Yang ketiga adalah mereka yang tetap dalam Islam, namun 

mengingkari zakat dan menjadi korban penafsiran bahwa kewajiban zakat terbatas hingga masa Nabi 

Muhammad (saw) saja.31 

Kemudian Doktor Abdurrahman menuturkan bahwa orang-orang murtad terbagi menjadi empat 

jenis: Yang pertama adalah mereka yang menjadi penyembah berhala. Yang kedua adalah mereka yang 

menjadi pengikut para pendakwa kenabian palsu, yaitu Aswad Ansi, Musailamah Kadzab dan Sajjah. Yang 

ketiga adalah mereka yang mengingkari kewajiban zakat. Dan yang keempat adalah mereka yang tidak 

mengingkari kewajiban zakat, namun menolak untuk memberikannya pada Hadhrat Abu Bakr (ra).”32 

                                                 

30 al-Khathabi dalam Ma‟alimus Sunan (ِٟؼبٌُ اٌؽٕٓ ٌلإِبَ اٌرلبث), Kitab tentang zakat (وزبة اٌعوبح): Jenis kemurtadan pertama:  اٌطزح وبٔٛا صٕف١ٓ صٕف ً٘  ْ 

فخ ٚ ١طُ٘ اٌص٠ٓ صسلٖٛ ٍِخ ٚػبزٚا إٌٝ اٌىفط ُٚ٘ اٌص٠ٓ ػٕبُ٘  ثٛ ٘ط٠طح ثمٌٛٗ ٚوفط ِٓ وفط ِٓ اٌؼطة ٚ٘صٖ اٌفطلخ طبئفزبْ إحساّ٘ب  صحبة ِؽ١ٍّخ ِٓ ثٕٟ حُِٕٟٕٙ اضرسٚا ػٓ اٌس٠ٓ ٚٔبثصٚا اي

ِسػ١خ إٌجٛح ٌغ١طٖ فمبرٍُٙ  ثٛ ثىط ضضٟ الله ػٕٗ حزٝ لزً  صلى الله عليه وسلمٚح ِحّس ػٍٝ زػٛاٖ فٟ إٌجٛح ٚ صحبة الأؼٛز اٌؼٕؽٟ ِٚٓ وبْ ِٓ ِؽزم١ج١ٗ ِٓ  ً٘ ا١ٌّٓ ٚ ١طُ٘ ٚ٘صٖ اٌفطلخ ث ؼط٘ب ِٕىطح ٌٕت

ٚاٌعوبح إٌٝ  ١طّ٘ب ِٓ جّبع  ِطاٌس٠ٓ ٚػبزٚا إٌٝ ِب الله ِؽ١ٍّخ ثب١ٌّبِخ ٚاٌؼٕؽٟ ثصٕؼبء ٚأفضذ جّٛػُٙ ٍٚ٘ه  وضطُ٘، ٚاٌلبئفخ الأذطٜ اضرسٚا ػٓ اٌس٠ٓ ٚ ٔىطٚا اٌلطائغ ٚرطوٛا اٌصلاح 

اصبٌمب١ٍ٘خ فٍُ ٠ىٓ ٠ؽمس لله ؼجحبٔٗ ػٍٝ ثؽ١ظ الأض  إ  فٟ صلاصخ ِؽبجس ِؽمس ِىخ ِٚؽمس اٌّس٠ٕخ ِٚؽمس ػجس اٌم١ػ ثبٌجحط٠ٓ فٟ لط٠خ ٠مبوبٔٛا ػ١ٍٗ فٟ ا غَٛ ي ٌٙب جةُ  . Jenis kemurtadan 

kedua: ٘ب إٌٝ الإِبَ ٚ٘ؤ ء ػٍٝ اٌحم١مخ  ً٘ ثغٟ ٚإّٔب ٌُ ٠سػٛا ثٙصا ا ؼُ فٟ شٌه اٌعِبْ ٚاٌصٕف ا ذط ُ٘ اٌس٠ٓ فطلٛا ث١ٓ اٌصلاٖ ٚاٌعوبح ف لطٚا ثبٌصلاح ٚ ٔىطٚا فط  اٌعوبح ٚٚجٛة آزاا

ا ٌٟ ثٓ  ثٟ طبٌت إش وبٔٛا ِزفطز٠ٓ فٟ ظِبٔٗ ٌُ ٠رزٍلٛذصٛصب ٌسذٌُٛٙ فٟ  ّبض  ً٘ اٌطزح ف ض١ف ا ؼُ فٟ اٌمٍّخ إٌٝ اٌطزح إش وبٔذ  ػظُ الأِط٠ٓ ٚ ّّ٘ٙب ٚ ضخ ِجس  لزبي  ً٘ اٌجغٟ ث ٠بَ ع

ػ١ٓ ٌٍعوبح ِٓ وبْ ٠ؽّح ثبٌعوبح ٚ  ٠ّٕؼٙب إ   ْ ث ً٘ شطن ٚفٟ شٌه ز١ًٌ ػٍٝ رص٠ٛت ض ٞ ػٍٟ ضضٟ الله ػٕٗ فٟ لزبي  ً٘ اٌجغٟ ٚ ٔٗ إجّبع ِٓ اٌصحبثخ وٍُٙ، ٚلس وبْ فٟ ضّٓ ٘ؤ ء اٌّبْ

 ثٛ ؼ١ٍّبْ ) Ma‟alimus Sunan adalah nama kitab karangan Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad bin Ibrahim Al-Khathabi Al-Busti . ضؤؼبءُ٘ صسُٚ٘ ػٓ شٌه

س ثٓ ِحّس ثٓ إثطا١ُ٘ ثٓ اٌرلبة اٌجؽزٟ اٌرلبثٟ اٌلبفؼٟ زّْ  yang merupakan salah satu kitab syarh (komentar) atas Sunan Abu Daud. Penulis buku ini lahir pada (حغَ

bulan Rajab 319 H (931 Masehi) di negeri Bust ( َذغ  [di Afghanistan (ٍّٕ٘س) ibukota wilayah Halmand (ٌلىط گبٖ) sekarang namanya ialah Laskargah] (ثةُؽزْ

dan wafat pada tahun 388 H (988 Masehi). Beliau seorang ahli fiqih dalam bidang hadis, adab, syair, dan bahasa. Beliau banyak merantau mendalami 

untuk ilmunya. Bahasan ini tercantum juga dalam (وزبة ِٛؼٛػخ اٌّفب١ُ٘ الإؼلا١ِخ اٌؼبِخ), (ِٓمّٛػخ ِٓ اٌّؤٌف١), ( اٌطزح  -11اٌطاء   ). 

31 Syarh Shahihi Muslim lil Qadhi „Iyadh al-musamma Ikmalul Mu‟limi bi-fawaaidi Muslim ( غَٟ  ٝ ػمِ مغَبضمِ مُِ ٌمٍِ ٍمِ ةُِؽزْ ١ح  حمِ حةُ صغَ طزْ ٍمُِشغَ ةُِؽزْ ائمِسمِ  غَٛ مُِ ثفغَ ٍمِ ؼزْ ةُّ بيةُ اٌ غَّ ٝ إمِو شَّّ ةُّؽغَ ا  اٌ ), 

bab ( غَُ : ثبة الأِط ثمزبي إٌبغ حزٝ ٠مٌٛٛا ٍشَّ ؼغَ غَٚ مِٗ  ٍغ١َزْ ٍشَّٝ اللهةُ ػغَ ّٝ صغَ صٕف وفط : ٚوبْ  ً٘ اٌطزح صلاصخ  صٕبف :(  إٌٗ إ  الله ِحّس ضؼٛي الله ٠ٚم١ّٛا اٌصلاح ٠ٚؤرٛا اٌعوبح، ٠ٚؤِٕٛا ثم١ّغ ِب جبء ثٗ إٌج

شَّٝ ٚصسشَّق ثّٙب، ٚصٕف  لطشَّ ثبلإؼلاَ إ  اٌعوبح فمحس٘ب ٚ لط ة ٍشَّٝ اللهةُ ثؼس إؼلاِٗ ٌُٚ ٠ٍزعَ ش١ئبةً ٚػبز ٌمب١ٍ٘زٗ  ٚ ارجغ ِؽ١ٍّخ  ٚ اٌؼٕؽ الإ٠ّبْ ٚاٌصلاح، ٚر ٚي ثؼضُٙ  ْ شٌه وبْ ذبصبةً ٌٍٕجٝ صغَ

غَُ ٌمٌٛٗ ٍشَّ ؼغَ غَٚ مِٗ  ٍغ١َزْ لغَخ }: ػغَ سغَ زُْ صغَ مِٙ اٌمِ غَٛ زِْ زْٓ  غَ مِِ صزْ  ٠خا٢{ ...ذةُ  . Komentar terhadap Kitab Hadits Shahih Muslim karya Qadhi „Iyadh yang dinamai Ikmalul Mu‟lim bi-fawaaidi 

Muslim, penerbit Darul Wafa-Mesir (زاض اٌٛفبء ٌٍلجبػخ ٚإٌلط ٚاٌزٛظ٠غ، ِصط), terbitan tahun 1419 Hijriyah atau 1998 ( َ 1998 -٘ـ  1419الأٌٚٝ،  ), ( ٌّحمكا ) oleh 

(ً١ بػمِ غَّ ١غَٝ إمِؼزْ  Nama lengkap penulis buku ini adalah ‘Iyadh bin Musa bin ‘Iyadh bin ‘Imrun bin Musa bin Muhammad bin ‘Abdullah bin Musa .(اٌسوزٛض ٠حزْ

bin ‘Iyadh al-Yahshubi al-Andalusi al-Maliki ( (٘ـ544: اٌّزٛفٝ)ٚ اٌفضً ػ١ب  ثٓ ِٛؼٝ ثٓ ػ١ب  ثٓ ػّطْٚ ا١ٌحصجٟ اٌؽجزٟ،  ة ). Ia lahir pada pertengahan bulan 

Sya’ban tahun 476  H di kota bernama Sabtah (sekarang Ceuta) di Andalus (Spanyol). Menurut Al-Qadhi Ibnu Khalkan, Qadhi ‘Iyadh wafat pada bulan 

Ramadhan tahun 544   H. Menurut adz-Dzahabi, Qadhi ‘Iyadh wafat karena ditusuk tombak oleh seseorang sebab menolak mengakui kemaksuman 

Ibnu Tumart, pendiri gerakan reformasi Al-Muwahhidin yang mengaku sebagai Imam Mahdi. Sumber: https://www.nu.or.id/tokoh/al-qadhi-iyadh-

ulama-multidisipliner-yang-lahir-di-bulan-sya-ban-Z9vVX  

32 Ali Muhammad ash-Shalabi dalam Sirah Abi Bakr ash-Shiddiq.  Doktor Abdurrahman yang dimaksud ialah Dr. Abdur-Rahman ibn Salih ibn Salih 

al-Mahmood dari suku Bani Tamim ( 1954/٘ـ 1373ػجس اٌطحّٓ ثٓ صبٌح ثٓ صبٌح اٌّحّٛز ِٓ  ي ؼٍّٟ ِٓ ثٕٟ ر١ُّ، ٌٚس فٟ ِس٠ٕخ اٌجى١ط٠خ ِٓ اٌمص١ُ ؼٕخ  ) dalam bukunya 

al-Hukmu bighairi ma anzalaLlahu ( 239ػجساٌطحّٓ اٌّحّٛز، ص. اٌحىُ ثغ١ط ِب ٔعي الله، ز ). Beliau lahir di kota al-Bakariyya dari Propinsi al-Qassim, Saudi 

Arabia pada tahun 1373 AH (1953). Beliau menyelesaikan kuliahnya di Fakultas Syari‟ah di Riyadh pada 1395 Hijriyah. Beliau meraih gelar Master 

dan Doktor di Fakultas Ushuluddin di Imam Muhammad Ibn Saud University di Riyadh, Saudi Arabia. 

https://www.nu.or.id/tokoh/al-qadhi-iyadh-ulama-multidisipliner-yang-lahir-di-bulan-sya-ban-Z9vVX
https://www.nu.or.id/tokoh/al-qadhi-iyadh-ulama-multidisipliner-yang-lahir-di-bulan-sya-ban-Z9vVX
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Yang paling menonjol di antara mereka menolak zakat adalah kabilah-kabilah yang ada di dekat Madinah, 

yaitu Kabilah Abs dan Dzubyan dan kabilah-kabilah yang berdampingan dengan mereka, yaitu Banu Kinanah, 

Ghathfan dan Fazarah. Kabilah Hawazin merasa ragu-ragu, mereka pun ingkar dari pembayaran zakat. 

Terdapat riwayat mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) meminta masukan dari para sahabat berkenaan dengan 

para pengingkar zakat. Hadhrat Abu Bakr (ra) mengumpulkan para sahabat besar dan meminta saran dari para 

sahabat mengenai berperang dengan orang-orang yang mengingkari zakat. Yakni mereka yang mengatakan 

dirinya sebagai Muslim, tetapi ingkar dari membayar zakat.  

Hadhrat Umar bin Khattab (ra) dan sebagian besar umat Islam berpendapat, “Kita hendaknya jangan 

berperang dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, melainkan hendaknya bersatu 

dengan mereka melawan orang-orang murtad.” Sebagian tidak setuju dengan pendapat ini, namun jumlah 

mereka sedikit. 

Berdasarkan satu riwayat, para sahabat memberikan saran kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) supaya 

membiarkan para pengingkar zakat pada keadaan mereka dan bersikap persuasif terhadap mereka hingga 

keimanan menjadi teguh di hati mereka, kemudian zakat dipungut dari mereka. Hadhrat Abu Bakr (ra) tidak 

menyetujui dan menolak pendapat ini. Hadhrat Abu Bakr (ra) mendukung pendapat yang menyatakan bahwa 

hendaknya berperang dengan para pengingkar zakat dan memaksa mereka membayar zakat. Beliau begitu 

bersikeras dalam perkara ini sehingga ketika berdiskusi beliau mengatakan dengan kata-kata yang keras 

bahwa, “Demi Allah! Jika orang-orang yang mengingkari zakat menolak memberikan kepadaku seutas tali yang 

biasa mereka bayarkan pada zaman Rasulullah (saw), maka aku akan memerangi mereka.” Dalam satu riwayat 

Bukhari terdapat penjelasan dari rincian peristiwa ini sebagai berikut. 

Berkenaan dengan kekisruhan yang ditimbulkan oleh orang-orang yang telah murtad, tertulis 

dalam Sirah Ibnu Hisyam, لَ لاَّا:  يَُ  وُ  بيَلَغَلِ ، فِيَ ا َ اِ شَُ ، فََ اَ  ْ   لُْ بْلِِ ينَ، ُ لِيَ  ُ  بِهِ  َ ظَُ  ْ  َ َ للاَّمَ  َ لَيْهِ   للهُ  صَللاَّى  لللاَّهِ  َ ُ  وُ   يَُ فبِّ َ  َ لَ لاَّا 

َ الْغَلَمِ   لُْ بْلُِ  أَ  َ صَا َ   لليَبِّفَاُ ، َ َ َ مَ  َ  لللاَّلْرَ  يِلاَِّ ،  لْييَُ  ِ يلاَّ ُ  َ  أْرَأبَلاَّ ْ   لْعَرَُ ،  ْ َ  لاَّتْ  َ َ للاَّمَ  َ لَيْهِ   للهُ  صَللاَّى  لللاَّهِ  َ ُ  وُ   يَُ فبِّ َ   “Setelah kewafatan 

Rasulullah (saw), musibah yang diderita umat Islam semakin bertambah. Riwayat Hadhrat Aisyah sampai 

kepada saya, beliau (ra) mengatakan bahwa setelah kewafatan Rasulullah (saw), bangsa Arab menjadi murtad, 

sedangkan Yahudi dan Kristen bangkit dan kemunafikan menjadi tampak.”33 

(   لللاَّهِ  َ ُ  وُ   يَُ فبِّ َ  لَ لاَّا ,Hadhrat Abu Hurairah menuturkan ( اَوَ  هُرَييَرَةَ، أبَِ  َ نْ  ُ ْ َ َ ، بْنِ   لللاَّهِ  َ ْ  ِ  بْنُ   لللاَّهِ  ُ  يَيْ ُ  أَْ  يَرَِ    لزرُّهْرِيبِّ، َ نِ 

   لم  ليه  لله صلى  لللاَّهِ  َ ُ  وُ   اَوَ  َ َ  ْ   لللاَّاسَ،  يََ اِ  ُ  َ يْ َ  بَْ رٍ  ابَِ  ُ َ رُ   اَوَ   لْعَرَ ِ  ِ نَ  َ فَرَ  َ نْ   ََ فَرَ  بيَعَْ ُ ، بَْ رٍ  أبَُ  َ  ْ ُ ْ لِ َ    لم  ليه  لله صلى

 َ نْ  اُ اَ لَِنلاَّ  َ  لللاَّهِ  فيََ اوَ ".   لللاَّهِ  َ لَى َ ِ بَابهُُ  بَِ  بِّهِ، إِلالاَّ  َ  يَفْبَهُ، َ الَهُ  ِ لبِّ  َ لَمَ .  لللاَّهُ  إِلالاَّ  إِلَهَ  لاَ   اَوَ  فََ نْ .  لللاَّهُ  إِلالاَّ  إِلَهَ  لاَ  ييَُ  لُ   َ  لاَّى  لللاَّاسَ  أُ اَِ  َ  أَأْ  ِ رْتُ أُ " 

 ُ َ رُ  فيََ اوَ . َ لْعِهِ  َ لَى لََ ا يَلْ يَُ مْ    لم  ليه  لله صلى  لللاَّهِ  َ ُ  وِ  إِلَى ييََ  رُّ  هَُ  َ ا ُ   ِ َ الاً  َ ليَعُ ِ   لَ ْ  َ  لللاَّهِ   لَْ اوِ، َ  رُّ   لزلاََّ اةَ  فَِ ألاَّ  َ  لزلاََّ اةِ، ةِ  لللاَّ َ  بيَيْنَ  فيَرلاَّ َ 

 Setelah kewafatan Rasulullah (saw) dan Hadhrat“  لَْ  رُّ  أَ لاَّهُ  فيَعَرَفْ ُ  لِلِْ َ اوِ  بَْ رٍ  أبَِ  صَْ  َ  أَرَاَ  َ  ْ   لللاَّهَ   أَيَْ ُ  أَأْ  إِلالاَّ  هُ َ  َ ا فيََ  لللاَّهِ 

Abu Bakr (ra) terpilih sebagai Khalifah, orang-orang yang telah memendam keinginan untuk keluar dari 

Islam pu murtad. Dalam keadaan demikian, Hadhrat „Umar (ra) berkata kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), 

„Bagaimana Anda akan memerangi orang-orang itu padahal Rasulullah (saw) pernah bersabda, “Telah 

diperintahkan padaku untuk berperang melawan mereka hingga mereka mengikrarkan Laa ilaaha illallaah.” 

Artinya, tidak akan berperang melawan orang-orang yang menyatakan Laa ilaaha illallaah. “Siapa yang 

mengikrarkan Laa ilaaha illallaah maka ia akan aman harta dan jiwanya dariku kecuali atas dasar kebenaran 

dan penghisabannya tanggung jawab Allah Ta‟ala.” 

                                                 

33 As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (َاٌؽ١طح إٌج٠ٛخ  ثٓ ٘لب), bab ( ُة فزْٕةُٗ زغَ غَٚ غَُ  ٍشَّ ؼغَ غَٚ مِٗ  ٍغ١َزْ ٍشَّٝ اللهةُ ػغَ مِ صغَ ؼةُٛيمِ اللهشَّ ٙغَبظةُ ضغَ ؼةُٛيمِ ) sub bab ,(جغَ دمِ اٌطشَّ زْٛ غَِ سغَ  غَٓ ثغَؼزْ ١ مِّ ٍمِ ةُّؽزْ ةُْ اٌزْ  .p ,(افزْزمِزغَب

903, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001. 
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Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, „Demi Tuhan! Siapa yang membedakan diantara shalat dan zakat, saya 

akan berperang melawannya, karena zakat merupakan hak maal. Demi Tuhan! Jika mereka menolak untuk 

memberikan tali pengikat lutut yang mana biasa mereka berikan kepada Rasulullah (saw), maka saya akan 

berperang melawan mereka karena hal itu.‟ 

Hadhrat „Umar ibn al-Khaththab mengatakan, „Demi Allah! Saya melihat Allah Ta‟ala telah membuka dada 

(meyakinkan dan memberi keberanian) pada Abu Bakr untuk berperang sehingga saya paham bahwa ini 

semata-mata merupakan sikap yang benar.‟”34 Maksudnya, Hadhrat Umar (ra) kemudian mengakui bahwa 

Hadhrat Abu Bakr (ra) mengatakan hal yang benar. 

Dalam menjelaskan hadits [ مِ  اِْ  َ  بَِ  بِّ  إِلالاَّ  َ أَْ َ  لَُ مْ  ِ َ اءَهُمْ  ِ لبِّ  َ لَُ    ] – “mereka telah memelihara darah dan 

harta mereka dariku kecuali dengan haq Islam”, Hadhrat Sayyid Zainul Abidin Waliullah Shah Sahib menulis: 

“Kalimat [  lebih memperjelas pokok bahasan ini.35 Jika seorang Muslim mengikrarkan laa ilaaha [ اِْ َ مِ  بَِ  بِّ  إِلالاَّ 

illallaah, namun tidak menjaga hak-hak Islam maka ia juga akan dimintai pertanggungjawaban. Ia tidak dapat 

selamat hanya dengan beriman saja. Kalimat [  kecuali dengan hak Islam - memiliki dua macam – [ اِْ َ مِ  بَِ  بِّ  إِلالاَّ 

pengertian: pertama adalah berkaitan dengan hak-hak Islam. Haq adalah bentuk mashdar yang juga mencakup 

makna jamak. Kedua, pengertiannya adalah, di mana Islam menetapkan perlunya untuk mengambil harta-harta 

dan jiwa-jiwa tersebut. Arti [ ] ialah [ لْاَْ رَ  َ  لاَّ  أَ يََ َ هُ  ،أَْ جََ هُ  ] yakni mewajibkannya atau menetapkannya sebagai suatu 

keharusan. 36  Ini juga digunakan dalam makna muta‟addi (transitif atau kata yang memerlukan objek). 

Keselamatan individu-individu dalam umat juga bergantung pada pemenuhan hak-hak. Seperti halnya tidak 

membayar pajak merupakan pemberontakan dan wajib dihukum, demikian juga tidak membayar zakat.  

Hadhrat Umar (ra) pada awalnya tidak sepakat dengan Hadhrat Abu Bakr (ra), namun ketika mendengar 

argumentasi Hadhrat Abu Bakr (ra) dengan kata [  maka beliau menerima pendapat Hadhrat Abu Bakr [  ه  إلا

(ra). Dari peristiwa ini jelaslah bahwa hanya mengatakan laa ilaaha illallaah dengan mulut dalam keadaan 

tanpa adanya amalan saleh, sama sekali tidak memiliki hakikat apa pun. 

Judul bab ini adalah ayat :  ْلَُ مْ  فََ لرُّْ    لزلاَّ ىٰ ةَ  َ  ىٰ يَُ    لللاَّلىٰ ةَ  َ َ  اَُ     اَبيَْ   فاَِأ ۗ  َ ِ ييَْ  

Dalam hal ini, seraya mengulangi pokok bahasan dari ayat di atas, Allah Ta’ala berfirman:  ْاَُ     اَبيَْ   فاَِأ  َ َ 

يْنِ   فِى فاَِْ َ  ُ ُ مْ   لزلاَّ ىٰ ةَ  َ  ىٰ يَُ    لللاَّلىٰ ةَ  ل بِّ  Dan jika mereka bertobat, menegakkan salat dan membayar zakat, maka 

mereka itu adalah saudara-saudaramu dalam agama. Hendaknya mereka jangan ditentang.  

Dari kata-kata ini terbukti bahwa orang yang meninggalkan salah satu dari tiga perkara tersebut 

bukanlah Muslim . Menjalankan lima rukun Islam adalah kewajiban. 

                                                 

34 Shahih al-Bukhari, Kitab al-I‟tisham bil Kitaab was Sunnah, bab mengikut Sunnah-Sunnah Rasulullah (saw) (ُ مِ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚؼٍ ؼةُٛيمِ اللهشَّ مِٓ ضغَ ٕغَ اءمِ ثمِؽةُ لزْزمِسغَ  ,(ثبة ا مِ

nomor 7284-7285. 

35 Sahih al-Bukhari 25, Kitab tentang Iman (ْوزبة الإ٠ّب), bab ke-17 ( زُْ }: ثغَبةةُ  ةُ جم١ٍِغَٙ ا ؼغَ ٍرُّٛ بحغَ فغَرغَ وغَ ا اٌعشَّ ةُٛ آرغَ غَٚ لاغَحغَ  ةُِٛا اٌصشَّ غَٚ غَلغَب ا  زْْ رغَبثةُٛ {فغَئمِ مِٓ  :( المِسمِ ثزْ غَٚ زْٓ  ،  ػغَ سنِّسةُ ذةُ  غَثمِٟ ٠ةُحغَ ؼزْ مِّ ، لغَبيغَ ؼغَ سدٍ شَّّ حغَ ةُِ

مِ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ ؼةُٛيغَ اللهشَّ شَّْ ضغَ ،  غَ طغَ غَّ مِٓ ػةُ مِٓ اثزْ ؼٍُ لغَبيغَ  ػغَ  Dari Waqid bin Muhammad berkata; aku mendengar bapakku menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa 

Rasulullah (saw) shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda,  َُة شَّْ  غَٚ غَ ةُ  غَ إمِ شَّ اللهشَّ غَٗ زْْ  غَ إمٌِ ٙغَسةُٚا  غَ زشَّٝ ٠غَلزْ غًَ إٌشَّبغغَ حغَ زْْ  ةُلغَبرمِ دةُ  غَ طزْ مِِ ا  ةُ ٍةُٛ ا فغَؼغَ بحغَ، فغَئمِشغَ وغَ ا اٌعشَّ رةُٛ ٠ةُؤزْ غَٚ لاغَحغَ،  ةُّٛا اٌصشَّ ٠ةُمم١ِ غَٚ مِ،  ؼةُٛيةُ اللهشَّ ا ضغَ سةً شَّّ حغَ

مِ  ٍغَٝ اللهشَّ زُْ ػغَ ةُ بثةُٙ ؽغَ حمِ غَٚ  ، مَِ لاغَ ؼزْ كنِّ الإمِ زُْ إمِ شَّ ثمِحغَ ةُ اٌغَٙ غَٛ زِْ غَٚ غَ زُْ  ٘ةُ بءغَ غَِ ٕنِّٟ زمِ مِِ ةُّٛا  ٌمِهغَ ػغَصغَ  Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi; tidak ada ilah kecuali" شغَ

Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat. Jika mereka lakukan yang demikian maka 

mereka telah memelihara darah dan harta mereka dariku kecuali dengan haq Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah.” 

36 Asasul Balaghah  (ؼبغ اٌجلا خ ) karya az-Zamakhsyari (ٞاٌعِرلط), Kitab ha (وزبة اٌحبء), pada huruf (ح ق ق): ٚحك .  صجزٗ ٚ ٚججٗ: حك الله الأِط حمبةً : لبي  ثٛ ظ٠س

حممذ ظٕٗ ِضً حممزٗ: ٚلبي اٌىؽبئٟ. الأِط ثٕفؽٗ حمبةً ٚحمٛلبةً   . Tafsir Kabir Surah al-Kahfi ayat 15 karya Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad ( حضطح اٌحبط

) berdasarkan uraian kitab kamus Aqrab. tercantum juga dalam (ِطظا ثل١ط اٌس٠ٓ ِحّٛز  حّس زضاؼخ ٚٚصف -ِٛؼٛػخ  ؼب١ٌت اٌّمبظ فٟ اٌمطآْ اٌىط٠ُ   حّس حّس ِحؽٓ ) (

ربش اٌسناٌمجٛضٞ ،الأغ ).  
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Dengan bersabda illaa bil haq, Hadhrat Rasulullah (saw) sendiri telah menetapkan infaaq fii sabiilillaah 

sebagai hak kelompok-kelompok yang lemah dalam masyarakat. Yakni menjadi kewajiban orang-orang yang 

berkemampuan untuk mentaati perintah-perintah Islam dan mereka harus membayar kewajiban finansial yang 

dikenakan kepada mereka. Dalam corak ini hak-hak mereka pun akan tetap terjaga. Argumen Hadhrat Abu 

Bakr (ra) dengan kata-kata illaa bil haq ini menunjukkan visi yang luas dan mendalam. Dalam pandangan 

Hadhrat Abu Bakr (ra), tidak membayar zakat adalah pemberontakan dan orang yang tidak membayar zakat 

bukanlah anggota dari masyarakat Islam dan memeranginya atas pemberontakannya tersebut adalah 

keharusan.  

Memang Islam memberikan kebebasan dalam hal agama dengan perkataan laa ikrooha fid-diin, yakni 

tidak ada paksaan dalam agama, namun seseorang yang secara lahiriah mendakwakan keislaman dan 

bergabung dalam masyarakat Islam serta berada dalam perlindungannya dan mengambil manfaat dari 

keberkatan-keberkatannya serta mengambil keuntungan secara penuh dari hak-hak kolektifnya, tetapi ia tidak 

menjalankan tugas-tugas dan kewajiban yang dibebankan oleh Islam kepadanya dalam posisi sebagai anggota 

masyarakat Islam maka orang yang seperti itu tidak memiliki hak keamanan dan perlindungan kolektif. Di dunia 

ini tidak ada satu pemerintahan pun yang bisa menerima orang-orang yang melanggar hukum dan melakukan 

pemberontakan. Sistem zakat dalam Islam sejatinya berkaitan dengan masyarakat, bukan dengan seseorang. 

Hasil-hasilnya dan dampak-dampaknya pun berkaitan dengan masyarakat, bukan perseorangan.”  

Berdasarkan satu riwayat, pada kesempatan tersebut Hadhrat Umar (ra) berkata, َلللاَّاسَ   أَلَلاَّ ِ   لِله، َ ُ  وِ  َ لِيفَ َ  يا  

بِِ مْ  َ  ْ فِ ْ   “Wahai Khalifah Rasulullah (saw)! Bersikaplah persuasif dan lemah lembut kepada orang-orang.”  

Atas hal itu Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata kepada Hadhrat Umar (ra),  ٌ مِ  فِ  َ  لاَّ  ٌ   لَْ اهِلِيلاَّ ِ  فِ  جَ لاَّا َ ْ  Pada“  اِْ

masa jahiliah engkau sangat pemberani dan dalam masa Islam sekarang engkau memperlihatkan 

kepengecutan.” 37 

Bagaimanapun, saya akan menjelaskan berkenaan dengan perang menghadapi para pengingkar zakat 

dan dampak-dampaknya pada pihak internal maupun eksternal pada kesempatan yang akan datang. 

Hari ini saya ingin menyampaikan kembali berkenaan dengan situasi dunia saat ini, berdoalah semoga 

Allah Ta‟ala memberikan akal sehat dan pemahaman kepada kedua pemerintahan dan mereka dapat berhenti 

dari menumpahkan darah manusia.  

Bersamaan dengan itu, kita umat Islam hendaknya bisa mengambil pelajaran dari perang ini bahwa 

bagaimana mereka telah bersatu, namun umat Islam meskipun mereka mengikrarkan satu kalimat yang sama, 

mereka tidak pernah bersatu. Mereka menghancurkan satu negara, menghancurkan Iraq, menghancurkan 

Syiria, kehancuran sedang terjadi di Yaman dan mereka mengundang negara lain untuk menyerang suatu 

negara Muslim dan mereka juga melakukannya sendiri, bukannya bersatu. Sekurang-kurangnya Umat Islam 

hendaknya mengambil pelajaran dari persatuan mereka. Semoga Allah Ta‟ala mengasihi umat Islam dan 

persatuan ini hanya bisa terwujud dalam corak ketika mereka menerima Imam Zaman yang diutus oleh Allah 

Ta‟ala di zaman ini untuk tujuan tersebut.  

                                                 

37 Tuhfaatul Azhaar ( ٢٩٠اٌصفحخ   -٩ط  -اٌؽ١س ػٍٟ ا١ٌّلأٟ  -ٔفحبد الأظ٘بض  ); Kanzul „Ummal ( ٥٢٧اٌصفحخ   -٦ط  -اٌّزمٟ إٌٙسٞ  -وٕع اٌؼّبي  ); Tarikh al-Khulafa 

karya as-Suyuthi ( ػجس اٌطحّٓ ثٓ  ثٟ ثىط اٌؽ١ٛطٟ -ربض٠د اٌرٍفبء  ) penerbit Mathba‟ah as-Sa‟adah ( ِصط -ِلجؼخ اٌؽؼبزح : إٌبشط  ) ( 1952َ -٘ـ 1371اٌلجؼخ الأٌٚٝ ،  رحم١ك ) (

ِحّس ِحٟ اٌس٠ٓ ػجس اٌح١ّس:  ) peristiwa-peristiwa pada masa Khilafatnya (ٗ  karya (لصص ػظّبء الإؼلاَ) Kisah-Kisah tokoh Islam ;(ِب ٚلغ ِٓ الأحساس ظِٓ ذلافز

Usamah Na‟im Mushthaf ( ٌل١د  ؼبِخ ٔؼ١ُ ِصلفا ); Mirqaatul Mafaatih Syarh Misykaatul Mashabih (ِطلبح اٌّفبر١ح شطح ِلىبح اٌّصبث١ح) Kitab al-Manaqib ( وزبة

ٗ) bab Manaqib Abi Bakr (إٌّبلت ٚاٌفضبئً  .nomor 6034 (اٌفصً اٌضبٌش) pasal ketiga (ثبة ِٕبلت  ثٟ ثىط ضضٟ الله ػٕ
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Semoga Allah Ta‟ala memberikan akal dan pemahaman. Dan bersamaan dengan itu, berdoalah untuk 

dunia semoga mereka memperbaiki situasi mereka dan mempergunakan sumber daya dan sarana mereka 

untuk mencegah dunia dari perang, bukannya mereka sendiri terlibat dalam perang ini. 

Setelah shalat saya akan menyalatkan satu jenazah, yaitu Sayyidah Qaishar Zhafr Hasyimi (   يلر  ي ة

هاأ    فر ) Sahibah, istri Zhafr Iqbal Hasyimi ( هاأ   إ  او  فر ) Sahib dari Lahore yang wafat pada beberapa 

hari yang lalu. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Beliau adalah cucu seorang sahabat Hadhrat Masih 

Mau‟ud (as), yaitu Hadhrat Sayyid Muhammad Ali Bukhari Sahib. Ayahanda beliau adalah Syed Nazir Ahmad 

Bukhari. 

Setelah menikah beliau tinggal di beberapa tempat. Pada 1961, beliau menikah. Setelah itu pada 1981 

beliau pindah ke Allamah Iqbal Town, Lahore. Di sana beliau mendapatkan taufik untuk berkhidmat di Lajnah 

dan melakukan pengkhidmatan sebagai Sadr dan juga Sekretaris.  

Beliau adalah sosok wanita yang disiplin dalam salat dan puasa, rajin berdoa, pengkhidmat tamu, 

penyabar, senantiasa bersyukur, sangat salehah dan mukhlis. Beliau memiliki jalinan ikatan kecintaan dan 

ketaatan yang kuar dengan Khilafat. Beliau selalu terdepan dalam mengikuti gerakan-gerakan pengorbanan 

harta. Beliau biasa membayar candah di awal tahun perjanjian. Dengan karunia Allah Ta‟ala beliau seorang 

Mushiah. Di antara yang ditinggalkan, selain istri, juga termasuk 5 putra dan 1 putri.  

Seorang putra beliau, Mahmud Iqbal Hasyimi Sahib dipenjara di jalan Allah yang mana saat ini berada di 

penjara Lahore. Beliau memang tidak diizinkan keluar dari penjara, namun pihak manajemen penjara bersikap 

lunak, mereka membawa jenazah ibunda kepada beliau dan beliau berkesempatan melihat ibunda beliau untuk 

terakhir kalinya. 

Atas tuduhan penggunaan syiar-syiar Islami telah diberikan hukuman yang begitu berat terhadap para 

Ahmadi, sampai-sampai tidak diizinkan keluar dari penjara untuk menyalatkan jenazah. Sedangkan para 

pembunuh-pembunuh besar mendapatkan izin untuk keluar. Bagaimanapun, semoga Allah Ta‟ala mengasihi 

pemerintahan negara ini. Pada 2019 sebuah kasus didaftarkan terhadap Mahmud Iqbal Sahib beserta ketiga 

kawan beliau. Mereka telah diberikan jaminan, tetapi jaminannya dicabut pada Agustus 2021 dan pengadilan 

kembali melakukan penangkapan mereka bahkan di pengadilan. Semoga Allah Ta‟ala juga segera 

menyediakan sarana kebebasan bagi mereka.  

Seorang cucu Almarhumah, Hashim Iqbal Hasyimi Sahib adalah mubaligh yang bertugas di sini, di UK. 

Semoga Allah Ta‟ala juga memberikan taufik kepada beliau untuk dapat mengamalkan kebaikan-kebaikan 

nenek beliau dan memberikan taufik kepada anak keturunan Almarhumah untuk juga dapat mengamalkannya. 

Semoga Allah Ta‟ala menganugerahkan maghfiroh kepada Almarhumah. 38  

 

 

Khotbah II 

 

لُهُ  َ ْ َ ُ  ُ  للهِ   لَْ ْ  ُ   فََ   يُضْلِلْهُ  َ َ نْ  لَهُ  ُ ضِ لاَّ  فََ    للهُ  ييَْ ِ  ِ  َ نْ   –أَْ َ اللَِا َ يبَِّ اتِ  َ ِ نْ  أَ يَفُبِلَا أُرُْ  ِ  ِ نْ  باِللهِ  َ  يَعُْ ذ َ لَيْهِ  َ  يَ يَ َ لاَّ ُ  بِهِ  َ  يَْ ِ نُ  َ َ بْ يَغْفِرُ ُ  َ َ بَْ عِييَْ

ْ بَاأِ  يأَُْ رُباِلْعَْ وِ   للهَ  إِألاَّ !  للهُ  َ ِ َ ُ مُ !  للهِ  ِ َ ا َ   –َ َ ُ ْ لهُُ  َ ْ ُ  ُ  ُ َ  لاًَّ   أَألاَّ  َ َ شَْ  ُ   للهُ  إِلالاَّ  إِلىٰهَ  لَا  أَأْ  َ َ شَْ  ُ   –لَهُ  هَاِ يَ   َ نِ  َ ييَليََْ ى  لُْ رْبَى ذِى َ إِييََ اءِ  َ  اِْ

                                                 

38 Penerjemah: Mln. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Mln. Hasyim dan Mln. Fazli „Umar Faruq. Editor: Dildaar Ahmad Dartono. 

Sumber referensi: www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan www.Islamahmadiyya.net (website 

resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Arab). 

http://www.alislam.org/
http://www.islamahmadiyya.net/
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رُْ أَ  مْ لَعَللاَّكُ  يعَِظُُ مْ  َ  لْ يَغْ ِ  َ  لُْ لَْ رِ   لْفَْ شَاءِ    للهِ  َ لَ ِْ رُ  لَُ مْ  يَبَْ ِ بْ  َ  ْ ُ ْ  ُ  يَ ُ رُْ مْ  أَْ  يَرُ للهَ   للهِ  َ لَ ِْ رُ  لَُ مْ  يَبَْ ِ بْ  َ  ْ ُ ْ  ُ  يَ ُ رُْ مْ   للهَ  أُذُ رُ    –َ   لاَّ

 أَْ  يَرُ 
 

 

 


